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ABSTRAKSI

Skripsi ini adalah hasil penelitian kcpustakaan tentang “Analisis Terhadap
Pemikiran Yusuf Qardawi Tentang Bank ASI (Air Susu Ibu) dan Implikasinya
Terhadap Hukum rada’ah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pandangan, istinbat hukum serta implikasi pandangan Yusuf Qardawi tentang Bank
ASI terhadap hukum rada’ah.

Data penelitian ini dihimpun melalui teknik telaah dokumen dan pustaka
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis kemudian
kesimpulan diambil melalui logika induktif.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa menurut Qardawi Bank ASI boleh
didirikan, karena tidak ada alasan penghalang untuk melarangnya karena pendirian
Bank ASI sesuai dengan tujuan maslahah syar'iyyah. Dalam pendapatnya Qardawi
menggunakan ijtibad tarjih intiga’i (selektif), yaitu memilih satu pendapat dari
beberapa pendapat terkuat yang terdapat pada warisan figih Islam, yang penuh
dengan fatwa dan keputusan hukum, dengan tidak membatasi satu mazhab
melainkan beberapa mazhab. Qardawi lebih memilih pendapat Lais bin 3a’id dan
Daud bin ‘Ali serta pengikut dari golongan Zahiriyyah yaitu Ibnu Hazm yang
menyatakan bahwa dengan melihat ketegasan nash dalam surah an-Nisa’ ayat 23
yang menunjukkan bahwa ‘illat persusuan hanya terletak pada sifat umumah
(keibuan), sehingga tidak dianggap rada’ah kecuali hanya dengan menetek langsung
pada puting.

Sehingga pandangan Qardawi berimplikasi pada bayi yang menyusu melalui
Bank ASI dengan dianggap tidak mempunyai hubungan persusuan dengan wanita
yang mendonorkan AS].

Penelitian ini tentunya masih banyak kekhilafan dan kekurangan dan masih
perlu pengembangan penelitian selanjutnya. Untuk itu penelitian ini diharapkan
menjadi sumbangan khazanah intelektual Islam, khususnya bagi para peminat studi
hukum perkawinan. Sebagai pelengkap, maka kritik konstruktif dan saran dari
berbagai pihak untuk penyempurnaan skripsi ini sangat diharapkan dan semoga
penelitian ini bermanfaat bagi kita semua. Amin.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Allah telah memberikan bermacam kenikmatan yang tiada terkira bagi
manusia. Diantara kenikmatan tersebut ialah nikmat gizi yang Allah berikan
ketika kita masih kecil yaitu melalui menyusui, Setiap anak yang baru dilahirkan
memiliki hak atas dirinya yang harus dipenuhi ibunya, Islam mewajibkan ibu
untuk menyusui anak hingga berusia dua tahun. Sebagaimana firman Allah SWT

dalam surah al-Bagarah ayat 233 sebagai berikut:

& -l ol il Ly JLE e Sa st Ly

’

Artinya : Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anak mereka selama dua tahun
penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna....... !

Asal hukum menyusui anaknya bagi secorang ibu hukumnya adalah sunnah,
namun hal itu terjadi bila seorang ayah merupakan orang yang mampu dan ada
orang lain yang mau menyusui anaknya. Jika semua hal itu tidak ada, maka
menyusui anak tersebut hukumnya wajib.?

Kata al-walidat dalam penggunaan al-Qur’an berbeda dengan ummahat yang

merupakan bentuk jamak dari kata umm. Kata ummahat biasanya digunakan untuk

! Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 47
? Abmad Sawi al-Maliki, Hasyiyah al-‘Allimah as-Sawi *ali Tafsir al-Jalilain, h.108-109



menunjuk kepada para ibu kandung, sedangkan a/-walidat artinya adalah para ibu,
baik ibu kandung atau bukan. Oleh karena itu, al-Qur’an sejak dini telah
menggariskan bahwa ASI, baik susu ibu kandung atau bukan, adalah konsumsi
terbaik bagi bayi sampai usia dua tahun. Dan air susu ibu kandung yang lebih baik
tentunya. Karena anak merasa tenang dan tentram, sebab menurut ilmuan, bayi
ketika itu mendengar detak jantung ibunya dan sudah mengenal sejak dalam
kandungan. Detak jantung wanita lain berbeda dengan ibunya sendiri.

Penyusuan sampai dua tahun bukan merupakan perintah wajib, karena
dipahami dari potongan ayat /iman arada an yutimma ar-rada’ah (bagi yang ingin
menyempurnakan susuan). Akan tetapi, anjuran ini sangat ditekankan, seolah-olah
merupakan perintah wajib. Apabila kedua orang tuanya sepakat untuk mengurangi
masa tersebut, maka tidak mengapa. Tetapi hendaknya jangan lebih dari dua
tahun, karena dua tahun telah dinilai sempurna oleh Allah. Di sisi lain, masa dua
tahun itu menjadi tolak ukur bila terjadi perbedaan pendapat diantara ibu bapak.’

Ulama mazhab Maliki berpendapat bahwa seorang hakim dapat memaksa
seorang ibu untuk menyusui anaknya. Sedangkan jumhur ulama berpendapat
bahwa seorang ibu hanya dianjurkan (mandub) untuk menyusui anaknya. Oleh
karena itu hakim tidak berhak memaksa, kecuali hanya dalam keadaan darurat.*

Perbedaan pendapat ini disebabkan adanya perbedaan pemahaman dalam

memahami ayat 233 dalam surah al-Baqarah. Sebagian ulama memahami bahwa

3 M. Quraisy Shihab, Tafsir al-Misbah, Vol, 1, h.470-471
* Wahbah Zuhaiyly, al-Figh al-Islam wa Ad’illatuhuluz X, h. 7274



ayat ini sebagai perintah pada seorang ibu untuk menyusui anaknya. Pendapat ini

mercka dukung dengan potongan lain dalam surah al-Bagarah ayat 233 yang
menyatakan:

ol 43 55 0y Gl 0, 0t

Artinya : “....janganlah seorang ibu ;eu&eﬁta kmna’an:alajya dan juga

seorang ayah karena anakuya......""

Jumhur ulama memahami perintah dalam ayat ini bukanlah perintah wajib

melainkan sunnah (mandib), disamping ayat itu merupakan petunjuk bagi suami

istri dalam persoalan menyusukan anak. Didukung dengan firman Allah SWT

dalam surah at-Talaq ayat 6:
& n“"l'ohfago, PP
(LE) L;}"“dc:ﬁf‘ﬂ’r-’ﬂb-’ Iy.....

Artinya - ... dan jika kemu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh
menyusukan (anak itu) untukn ya.6 A

Menurut jumhur ulama figih dianjurkan seorang ibu untuk menyusui anaknya,
karena susu ibu lebih baik bagi anaknya dan kasih sayang ibu dalam menyusukan
anak lebih dalam. Di samping itu menyusukan anak itu merupakan hak bagi ibu
sebagaimana juga menjadi hak bagi sang anak. Oleh karena itu, seorang ibu tidak

boleh dipaksakan mempergunakan haknya, kecuali ada alasan yang kuat untuk

memaksa para ibu intuk menyusui anaknya. ’

5 Departemen Agama R, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h, 47
$ Ibid, b. 817
7 Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islam wa AdillatubuJuz X, h. 7275



ASI merupakan bahan makanan yang diberikan Allah SWT kepada seorang
bayi melalui payudara ibunya selama dua tahun pada awal masa kehidupannya.
Menyusui sebaiknya dilakukan setelah proses kelahiran bayi dan setiap kali bayi
menetek. Dan sebaiknya bayi pada masa itu diberikan dengan susu kolustrum®
yang merupakan nutrisi pertama paling penting bagi bayi, karena mengandung
antibodi yang melindungi bayi dari infeksi dan faktor pertumbuhan yaﬁg
membantu perkembangan secara normal dan pematangan pencernaan.’

Karena sebab penyusuan itu pula berkaitan hukum Islam terutama dalam
perkawinan Islam yaitu terdapat hal yang istimewa di antaranya adalah
penghalang bagi sescorang untuk menikah dengan wanita yang menyusuinya yang
lebih dikenal dengan rada'ah. Persusuafi akan menjadikan orang yang disusui
menjadi mahram bagi ibu rada'a/mya sebagaimana menjadi kemahraman bagi anak
laki-laki terhadap sctiap orang yamng diharamkan baginya dari keturunan ibu
kandung, |

Menyusui merupakan hal yang esensial bagi manusia, maka sebagian orang
berpikir tentang beragam cara agar semua orang dengan segala aktivitas dapat
menyusui tanpa mengganggu kinerja kerjanya. Maka para ilmuwan Eropa
menghadirkan ide untuk mendirikan Bank ASI dengan tujuan membantu para ibu

yang tidak bisa menyusui bayinya secara langsung, baik karena kesibukan bekerja

% Susu awal yang dihasilkan payudara selama beberapa hari pertama persalinan. Susu awal ini
berwarna kekuning-kuningan, kental dan lengket.
® Sunardi, Ayah Beri Aku ASI, h.48



maupun kesulitan yang lain seperti ASI yang tidak bisa keluar, ibu mengidap

penyakit yang mempengaruhi produksi ASInya dan membantu bagi bayi yang lahir

secara prematur maupun yang ditinggal mati ibunya. '’

Namun masih terdapat rasa kekhawatiran dari sebagian masyarakat mengenai
timbulnya mahram antara donatur susu (para ibu) dengan para bayi yang menyusu,
sehingga ketika bayi sudah mencapai usia dewasa, kemudian dia menikahi wanita
yang menyusuinya, maka dikhawatirkan terjadi perkawinan yang dilarang karena
hubungan persusuan. Oleh karena itu muncul pertanyaan apakah persusuan dalam
Bank ASI tetap menimbulkan hukum mahram atau tidak?

Semenjak itu pendirian Bank ASI menimbulkan kritik dari kalangan ulama
Islam dalam menyikapinya. Seperti lembaga musyawarah Majma' Figih Al-Islami
melalui Badan Muktamar Islam yang diadakan di Jeddah pada tanggal 22-28
Disember 1985 atau 10-16 Rabiul Akhir 1406. Lembaga ini dalam keputusannya
menentang keberadaan Bank ASI di seluruh negara Islam serta mchgharamkan
pengambilan susu dari Bank tersebut, dengan tiga alasan sebagai berikut:

1. Bank ASI merupakan eksperimen bangsa Barat. Namun institusi ini semakin
kurang mendapat perhatian karena timbul analisa-analisa
negatif berdasarkan kajian dan tinjauan ilmiah.

2. Bahwa dalam Islam telah disepakati bahwa sesuatu yang diharamkan sebab

persusuan sama dengan yang diharamkan sebab nasab, sementara Islam datang

" Ahmad Dahlan Aziz, Ensiklopedi Hukum Isiam, h. 1475



dengan tujuan menjaga kepentingan keturunan nasab, sedangkan Bank ASI
justru menyebabkan percampuran keturunan dan menyebarkan keraguan.

. Bayi-bayi yang kekurangan berat badan atau mengidap penyakit-penyakit
tertentu masih boleh dirawat melalui proses penyusuan biasa pada ibu
kandung atau penyusu upahan. Dari sudut ini, institusi Bank Susu dilihat
tidak relevan diwujudkan.

Karena beberapa sebab tersebut, majlis menetapkan seperti berikut:

a) Menentang kewujudan Bank-Bank Susu Ibu di seluruh negara Islam;

b) Mengharamkan pengambilan susu dari Bank tersebut. Wallahu A ’fam'!

Berbeda dengan Yusuf Qardawi, sebagai ulama kontemporer dia pernah
melontarkan pemikiran kontroversial tentang perwujudan Bank ASI.
Menurutnya pendirian Bank ASI tidaklah dilarang oleh agama karena tidak
dijumpai alasan untuk melarang (mans’), asalkan bertujuan untuk mewujudkan
tujuan yang kuat dan untuk memenuhi keperluan yang wajit dipenuhi bagi
bayi prematur (yang tidak mempunyai daya dan kekuatan) terlebih bayi yang
ditinggal mati oleh ibunya."”

Salah satu metode yang digunakannya dalam menemukan hukum adalah
metode Jjtihad tagih intiqa’i (selektif), yaitu memilih satu pendapat dari

beberapa pendapat terkuat yang terdapat pada warisan figih Islam, yang penuh

"' Qarardh wa Tausiyit Majma’ al-Figh al-Islami, Majma’ al-Figh al-Islami, hal. 16
2 Yiisuf Qardawi, Fatwa-fatwa Islam Kontemporer, lilid 11, h.783



dengan fatwa dan keputusan hukum, dengan tidak memuvatasi satu mazhab
melainkan beberapa mazhab. Sehingga dapat dipilih pendapat yang terkuat
dalil dan alasannya dan sesuai dengan kaidah tarjif."

Munculnya perbedaan pendapat mengenai timbul atau tidaknya
hubungan mahram karena proses persusuan dalam Bank ASI merupakan
masalah yang memerlukan perhatian yang tinggi, sehingga umat Islam akan
terjauh dari perbuatan yang dilarang oleh agama karena percampuran nasab
yang jelas telah dilarang oleh agama Islam.

Oleh karena itu kiranya sangat tepat penulis menghadirkan pemikiran
dari Yusuf Qardawi beserta metode istinbat hukum yang Qardawi terapkan,
karena Yusuf Qardawi merupakan sosok ulama yang ahli dalam bidang hukum
Islam yang banyak mengeluarkan pendapat yang kontroversial, bahkan ada

yang menganggapnya merupakan ahli bid’ah.

B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan

masalah meliputi hal-hal tersebut di bawah ini:

1.

2.

Bagaimanakah pandangan Yusuf Qardawi terhadap adanya Bank ASI ?
Bagaimana istinbat hukum Yusuf Qardawi mengenai Bank ASI dan implikasi

pandangannya dalam hukum rada’ah ?

* Yusuf Qardawi, Jjtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai Peayimpangan, h.23-24



C. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada penclitian ini pada dasarnya adalah untuk mendapatkan
gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah
dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya schingga diharapkan tidak ada
pengulangan materi penelitian secara mutlak.

Sejauh penelitian penulis ierhadap karya-karya ilmiah berupa buku maupun
laporan penelitian tentang hubungan radaah dalam Bank ASI, penulis menemukan
beberapa penelitian yang berhubungan dengan hubungan radaah dalam Bank ASI,
Sraitu:

Abdul Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan', menyimpulkan bahwa
pengumpulan susu oleh rumah sakit dari kaum ibu yang diberikan pada bayi-bayi
yang dirawat dalam rumah sakit dapat menimbulkan hukum mahram.

Amin Yati'®, dalam skripsinya “Bank ASI Dalam Perspektif Hukum Islam
Studi Komparatif Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i ” menyimpulkan bahwa
menurut Mazhab Hanafi bahwa air susu yang sudah terpisah dari §e$rang ibu
dianggap telah menjadi bangkai dan haram menjual air susu ibu, sehingga
pendirian Bank ASI tidak diperbolehkan, sedangkan menurut Syafi’i bahwa
pemisahan air susu dari seorang ibu, maka ASI tersebut tetap suci dan boleh

dikonsumsi namun tetap mengakibatkan hukum mahram, dan diperbolehkan

" Abdul Aziz Masyhuri, Masalah Keagamaan, Cetakan 1,h.207

** Amin Yati, dilahirkan lshir di Lamongan | Desember, dengan judul skripsi “Bank ASI
dalam perspektif Tinjauan Hukum Islam Studi Komparatif Mazhab Hanafi dan Syafi’i  Lulusan
IAIN Sunan Ampel Fakultas Syari’ah Tahun 2004



menjual ASI karena dianggap seperti makanan sebagaimana susu yang lain pada
umumnya, sehingga bila ditinjau dari pendapat ini, maka Bank ASI boleh
didirikan.

Muhammad Ali Hasan, Masail Fighiyyah al-Hadisah pada masalah-masalah
Kontemporer Hukum Is/am'®, menyimpulkan bahwa agak sukar menentukan atau
mengetahui donor ASI sebagaimana donor darah, karena pendonor ASI dan bayi
yang menyusu tidak saling mengenal. Adapun pemanfaatan air susu dari Bank ASI
adalah sah apabila dalam keadaan terpaksa (bukan karena haram).

Pada skripsi yang berjudul Analisis Pemikiran Yusuf Qardawi T. entang Bank
ASI dan Implikasinya Terhadsp Hukum Radaa’ah, penulis akan menganalisa
tentang bagaimana pemikiran Yusuf Qardawi tentang Bank ASI serta istinbat
hukum dan implikasinya terhadap hukum rada’ah. Sehingga skripsi ini merupakan
penelitian yang ditulis bukan hasil dari karya lain, melainkan murni berasal dari

penulis sendiri.

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dasar Pemikiran Yusuf Qardawi tentang Bank ASI terhadap
hukum rada’ah.
2. Untuk mengetahui istinbat hukum Yusuf Qardawi tentang Bank ASI dan

implikasinya terhadap hukum rada’ah.

*Muhammad Ali Hasan, Maszi/ Fighiyyah al-Hadfsah pada masalah-masalah Kontemporer
Hukum Islam, h.163
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E. Kegunaan Hasil Penelitian
Kegunaan hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan bemnilai dan
bermanfaat minimal untuk hal-hal sebagai berikut: |

1. Secara Teoritis, berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan menambah

wawasan pengetahuan di sekitar esensi Bank ASI terhadap hukum rada’ah.

2. Secara Praktis, dapat dijadikan bahan peninjauan terhadap putusan hukum

yang berhubungan dengan Bank ASI terhadap hukum rada’ah.
F. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pemahaman terhadap istilah kunci dalam penelitian ini,
maka disini dijelaskan maknanya sebagai berikut:

1. Pemikiran : Proses, cara atau perbuatan berpikir terhadap problem yang
memerlukan pemecahan.'’

2. Yusuf Qardawi : Dilahirkan di desa Safat at-Turab, Mahalla al-Qubra daerah
Garbiyyah, Mesir pada 9 September 1926. Ia merupakan
seorang yang ahli dalam bidang hukum }slz\im yang
pendapatnya banyak mengundang pujian maupun kritik dari

beberapa ulama dalam dunia Islam.'®

17 pusat Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.873
'® Ahmad Dahlan Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, h. 1448



3. Bank ASI

(Air Susu Ibu)

4. Implikasi

5. Radi’ah

G. Metode Peneclitian

11

: Lembaga yang menghimpun air susu manusia atau air susu

murni dari para donatur untuk membantu para ibu yang tidak

bisa menyusui bayinya secara langsung.'’:

: Keterlibatan atau keadaan terlibat.?® Yaitu implikasi

pandangan Yusuf Qardawi mengenai persusuan dalam Bank

ASI terhadap hukum rada’ah.

: Proses menyedot puting, baik hewan maupun manusia.

Menurut syara’ diartikan dengan sampainya air susu manusia

pada lambung anak kecil yang belum genap berumur dua

tahun,?!

Penelitian ini bemsifat Library Research (penelitian pustaka) dengan

menggunakan langkah sebagai berikut:

1. Data Yang Dikumpulkan

Adapun data yang diperlukan dalam skripsi ini adalah data-data literer

yang berkaitan dengan Bank ASI, yaitu: \

a. Data tentang pemikiran Yusuf Qardawi tentang Bank ASI

b. Data tentang Istinbat hukum Yisuf Qardawi

' mid, h. 1475

% pusat Bahasa, Kamus, h.427
! Abdwrrahman al-Jaziry, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazhab al-Arba’ab, Juz IV,h.219
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c. Data tentang implikasi pandangan Yusuf Qardawi tentang Bank ASI

terhadap hukum rada’ah.

2. Sumber Data
a. Sumber Primer*
Adapun sumber primer yang akan dijadikan rujukan adalah:
1) Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Islam Kontemporer, Jilid 11, terj. Abdul
Hayi al-Kattani dkk, Jakarta : Gema Insani Press;
2) Yusuf Qardawi, Sistem Pengetahuan Is/am, Jakarta: Restu Ilahi;
3) Yusuf Qardawi, [jtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai
Penyimpangan, Surabaya: Risalah Gusti;
4) Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Mutakhir, Jakarta: Yayasan al-Hamidiy.
b. Sumber Sekunder”
1) Qararah wa Tausiyah Majma’ al-Figh al-Islami, Damaskus: Dar al-
Qalam;
2) Abdurrahman al-Jaziry, Kitab al-Figh ‘Alz al-Mazhab al-Arba’ah, Juz
IV, Beirut: Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah; 3 a
3) Ibn Hazm, A/-Muhallz Bi al-Asar, Juz X, Beirut: Dar al-Kutb al-

‘Ilmiyyah;

2 Data yang diperoleh secara langsung dari masyarakat, Soerjono Soekanto, Pengantar
Penelitian Hukum, h.51
® Data yang diperoleh dari bahan pustaka, /bid, h.51
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4) Wahbah Zubailiy, a/-Figh al-Islam wa ‘Adillatubu, Juz X, Beirut: Dar al-
Fikr;

5) Chuzaemah T Yanggo., Problematika Islam Kontemporer, Buku ke 11,
Jakarta: Pustaka Firdaus;

6) Muhammad Abu Zahrah , Usil al-Figh, Beirut: Dar al-Fikr;

7) Dan sumber-sunber buku lain yang berkaitan.

c. Sumber Tersier*
1) Artikel dari internet

2) Makalah-makalah seminar

3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka (/iteratur)™, yaitu
menghimpun data yang berasal dari buku-buku dan naskah-naskah yang
berkaitan dengan permasalahan tersebut. Dalam penelitian ini data yang akan
dihimpun merupakan data yang berkaitan dengan hukum rada“zh dalam Bank

ASL

4. Teknik Analisa Data

\

Data yang telah berhasil dihimpun akan dianalisis secara kualitatif dengan

menggunakan metode deskriptifs, yaitu memaparkan data-data yang terkait

% Data yang diperoleh sebagai bahan pelengkap, /bid, h.51

s Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengkaji data yang tertulis yang terhimpun
dalam buku, kitab, dan bacaan, Abdul Kadir Muhammad, Hukum dan Penelitian, h.151

% Memberikan gambaran dan pemaparan tentang kejadian mengenai orang, tindakan,
pembicaraan secara apa adanya, Moleong, Metodologi Penelitian, h.105
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dengan masalah yang dibahas yang ditemukan dalam berbagai literatur dan
kesimpulannya diambil melalui logika induktif*’ yaitu memaparkan masalah-
masalah yang bersifat khusus kemudian ditarik suatu kesimpulan yang bersifat
umum. Metode ini digunakan sebagai metode analitis?g berdasarkan teori

umum yang pasti kebenarannya tentang hukum rada'ah dalam Bank ASI.

H. Sistematika Pembahasan
Agar skripsi ini menjadi satu kesatuan yang kronologis dan sistematis
maka pembahasan yang akan disusun adalah sebagai berikut:

Bab I, dalam bab ini penulis membahas Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian, Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi
Operasional, Metode Penelitian dan Sistematika Pembahasan.

Bab II, dalam bab ini akan membahas landasan teori yang terkait dengan
tema skripsi, dengan menjabarkan Pengertian rada'’zh, Dasar Hukum rada'ah,
Rukun dan Syarat rada’ah.

Bab III, membahas tentang Pemikiran Yusuf Qardawi tentang Bank AS],
yang memuat tentang biografi Yusuf Qardawi, Latar Belakang Intelektual, Latar

Belakang Pemikiran Keagamaan, Karya-karya Intelektual, Pandanga;i Yusuf

77 Metode yang diawali dengan pola pikir yang bersifat khusus mengenai pandangan Yusuf
Qardawi tentang Bank ASI terhadap hukum rada’ah dan selanjutnya dikemukakan yang bersifat
umum mengenai hubungan rada’ah dari hasil riset untuk dianalisis kemudian ditarik kesimpulan.

% Upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan mengorganisasikan data, memilah
menjadi satu yang dapat dikelola, mensinteniskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yag diceritakan pada orang lain, Moleong,
Metodologi Penelitian, h.248
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Qardawi tentang Bank ASI terhadap hukum rada’ah, Tstinbat hukum dan
Implikasi Yusuf Qardawi tentang Bank ASI terhadap hukum rad7’ah.
Pengertian dan Sejarah Bank ASI, Mekanisme Bank ASI dan Pendapat Ulama
Tentang Pendirian Bank ASI.
Bab IV, dalam bab ini akan dilakukan analisa terhz;dap Pemikiran dan
Istinbat Hukum Yusuf Qardawi Tentang Bank ASI terhadap hukum rada’ah.
Bab V, merupakan bagian terakhir dari penyusunan skripsi ini yang berisikan

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, serta Saran.



BAB II

RADA'AH

A. RADA'AH

1.

Pengertian Rada'ah

Rada'ah secara bahasa adalah proscs menyedot puting, baik hewan
maupun manusia. Sedangkan secara syara’ diartikan dengan sampainya air susu
manusia pada lambung anak kecil yang belum genap berumur dua tahun.!
Dikatakan juga bahwa rada'ah sccara syara’ adalah penyedotan anak yang
menyusu pada puting manusia dalam waktu tertentu’ Rada'ah merupakan
perbuatan yang dilakukan satu kali dalam penyusuan, sebagaimana lafadz
darbatan (satu kali pukul) jalsatan (satu kali duduk) dan ak/atan (satu kali
makan), ketika seorang anak kecil menyedot puting susu kemudian
meninggalkan dengan kemauannya sendiri tanpa paksaan maka hal tersebut
disebut dengan rada'ah.’

Ulama figih mendefinisikan dengan arti anak-anak yang belum mencapai
umur dua tahun ketika umurnya mencapai usia dua tahun perkembangan

biologis anak tersebut sangat ditentukan oleh kadar susu yang '\diterima.

! * Abdurrahman al-Jaziry, Kitab al-Figh ‘Ala al-Mazhab al-Arba’ah, Juz IV, h.219 Abi at-

Tayyib Muhammad, ‘Aun al-Ma’bid, Jilid 111, h.38

2 Abi at-Tayyib, ‘Aun al-Ma’bid, Jilid I, h.38
* Muhammead Ibn Ali Ton Muhammad as-Syaukani, Nail al-Autar, Juz V, h. 310

16
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Dengan demikian susuan anak kecil pada masa ini sangat berpengaruh dalam

perkembangan fisik mereka.*

. Dasar Hukum Rada'ah
Dalil yang menjadi dasar rada‘ah bersumber dari:

a. Ayat al-Qur’an, antara lain:

@ - B L o S ) lels” T SRS s u\.\lbhj

Artinya : Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anak mercka selama dua
tahun penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna.......... (al-
Bagarah: 233)°

oy ¢l b ;.g,u (S 'rﬁ;; ‘.,<f ;.5&" WS
(0 R m\.p,n ‘.Su 50 gm\‘.g,gif,wm

Artinya : Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan, saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-

ibumu yang menyusw kamu; saudara perempuan sepersusuan;
........... (an-Nisa’: 23)°

b. Sunnah Rasulullah
F ) ’
S0 ol 3 B S ¢ el ity B s )
# \ [d

04r o, o o ° -~ 55 - o Ao 6. . }_"’. % .
J;uc-LJaLlfu ’&}JG&W’&;’GLJCWL%

4 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, h. 1475
* Departemen Agama Rl, /-Qur’an dan Terjemahnya, h. 47
% ibid, h. 105
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o,
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.ot.a.dijw&fjm\i) Jbrbjgpm\ubwlolﬁbu.\grdb‘,(

Artinya: Bercerita padaku Zuhair Ibn Harb berkata padaku Isma’il {bn
Ibrahim dan Berkata padaku Muhammad Ibn ‘Abdillah Ibn Numair
berkata padaku Isma’il dan Berkata padaku Suwaid Ibn Sa’id
berkata padaku Mu’tamir Ibn Sulaiman keduanya dari Ayyub dari
Ibnu Abi Mulaikah dari ‘Abdillah Ibn Zubair dari ‘Aisyah ra
Berkata, Rasulullah SAW Bersabda “tidaklah  menimbulkan
kemahraman satu kali sedot dan dua kali sedotan . '

X L /:‘r 0, JSo Jora z,’_‘—

- -, s O 0
Or o ot ot Wass B3y o Ol 3y Snd B35 W 1 SRS o855

P W B R I P R VA SR - Oy

,

4 I @ /e’. ’// ' 0 :r r:ar /J’ :/ - £ ° - o ° )
Gl ()fﬁ:«;.lra rLi.“u.,,p_ o:by“ﬂfq;}g_ldwcf,@:ﬂ

P

Aho -~ S
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Artinya : Bercerita Zuhair Ibn Harb bercerita padaku Yahya yaitu al-Quttan
bercerita padaku Muhammad lbn Yahya Ibn Mihran al-Quta’iy
bercerita padaku Bisyr Ibn Umar bersamaan dari Syu’bah dan
bercerita padaku Abu Bakar Ibn Abi Syaibah bercerita padaku ‘Ali
Ibn Musyhir dari Sa’id Ibn Abi ‘Arubah kedua-duanya dari Qatadah
dengan sanad Hammam sama saja selain bahwa hadis Syu’bah
selesai pada sabda Rasul:‘Sesungguhnya dia (anak perempuan
Hamzal) adalah anak perempuan saudara sepersusuvanku sesuatu
yang diharamkan sebab persusuan sama dengan yang diharamkan
scbab nasab. Dan dalam riwayat Bisyr Ibn Umar saya mendengar
Jabir Ibn Zaid. :

:Ab‘l Husain Muslim Ibn al-Haijaj al-Qusayriy an-Nisabitriy, Sahih Musfim, Juz IX, h. 25
ibid, h. 21
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Riwayat ini memberikan pengertian bahwa hukum radi'ah yang
dimaksud di atas adalah haramnya pernikahan, melihat, kha/waf, dan
berpergian dengan pasangan. Selain itu tidak termasuk seperti warisan,
kewajiban memberi nafkah dan memerdekakan budak dan hal-hal yang
bethubungan dengan nasab, schingga hukum mahram dan sebagainya
disebabkan melihat pada orang yang orang yang p.myusui, sehingga
kerabatnya termasuk kerabat orang yang menyusu, maka kerabat orang yang
menyusui selain daripada anak-anaknya tidak ada hubungan diantara mereka
dengan orang yang disusui, maka tidak ada ketentuan hukum diantara

mereka.’ Dalam sebuah hadis yang lain disebutkan:

i e iy iy oy o A o B 35 LB s R G

B B e 8 gL ¢ EdE G a5 b -k AT e 23

-,

° 3 ’ 3 . 3 e
o B o BTN G B0 (o SN O J

Artinya ...... Aisyah berkata: Rasulullah masuk kepadaku dan disisiku ada
lelaki yang duduk. Maka Rasul kaget menyaksikan hal itu. Dan
saya melihat kemaraban diwsjah beliau. Aisyah berkata: saya
berkata: Wahai Rasulullah! Dia adalah saudara laki-lakiku
sepersusuan. Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda,
"Perhatikan saudara laki-laki kalian, karena saudara persusuan itu

»

akibat kenyangnya menyusu’.....

? Muhammad Ibn ‘Ismail al-Kahilaniy, Subul as-Salam, Juz III, h. 217
' Abi Husain Muslim Tbn al-Hajjaj al-Qusayriy an-Nisabiirly, Sahih Muslim, Juz IX. 29
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3. Rukun dan Syarat Rada'ah
a. Rukun Rada'ah
Jumhur Ulama selain Abu Hanifah menetapkan bahwa rukun rada'ah
ada tigal ! yaitu:
1) Anak yang menyusu;
2) Wanita yang menyusui;

Wanita yang menyusui menurut beberapa pendapat ulama
disyaratkan adalah scorang wanita, baik dewasa, dalam keadaan haid,
hamil atau tidak. Namun ulama berbeda pendapat tentang air susu dari
wanita yang sudah meninggal.'> Menurut Syafi’i air susu harus berasal
dari wanita yang masih hidup, sedangkan menurut Imam Hanafi dan
Malik boleh meskipun wanita tersebut sudah mati."

3) Air Susu.

b. Syarat Rada’ah
Menurut jumhur ulama syarat susuan yang mengharamkan nikah adalah: '
a) Air susu harus berasal dari manusia, menurut jumhur baik perawan atau

sudah mempunyai suami atau tidak mempunyai suami;

"' Wahbah Zuhayliy, a/-Figh al-Islam wa Ad’illatubi, Juz X, h. 7273

"2 Tbnu Rusyd, Biddyah al-Mujtahid, Juz 11, h. 39-40

'3 Abdurrahman al-Jaziriy, ibid, h. 221-223, Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Jilid I, h.191
14 Wahbah Zuhayliy, a-Figh, h. 7283
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b) Air susu itu masuk kerongkongan anak, baik melalui isapan langsung dari
puting payudara maupun melalui alat penampung susu seperti gelas,
botol dan lain-lain;

Menurut ulama Mazhab cmpat terjadinya rada’ah tidak harus
melalui penyedotan pada puting susu, namun pada sampainya air susu
pada lambung bayi yang dapat menumbuhkan tulang dan daging. Namun
mereka berbeda pendapat mengenai jalan lewatnya ASI, menurut Imam
Malik dan Hanafi harus melewati rongga mulut, sedangkan menurut
Hanbali adalah sampai pada lambung dan pada perut atau otak besar."

¢) Menurut mayoritas ulama penyusuan yang dilakukan melalui mulut
(wajur) karena bersifat mengenyangkan sebagaimana persusuan atau
melalui hidung (s2°uf) karena adanya sifat memberi makan, karena otak
mempunyai perut seperti lambung, namun sifat memberi makan tidak
disyaratkan harus melului lubang atas, akan tetapi sampainya susu pada
lambung dianggap cukup untuk menimbulkan hukum mahram.

Ulama Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah mengatakan apabila
susu itu dialirkan melalui alat injeksi, bukan mulut atau hidung maka
tidak menimbulkan kemahraman. Sedangkan menurut ulama Malikiyyah

meskipun dengan cara ini tetap haram.

1 ibid, h. 7283
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Begitu juga menurut Imam Mubammad penyuntikan ini tetap

menimbulkan hukum mahram seperti batalnya puasa karena persusuan.'®

d) Menurut ulama Hanafiyyah dan Malikiyyah air susu itu harus murni,
tidak bercampur dengan yang lainnya. Apabila susu itu bercampur
dengan cairan lainnya, maka menurut mereka diteliti manakah yang lebih
dominan. Apabila yang dominan adalah susu maka bisa mengharamkan
nikah. Apabila yang dominan adalah cairan lain maka tidak
mengharamkan nikah.

Menurut ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah susu yang dicampur
dengan cairan lain itupun dianggap sama saja hukumnya dengan susu
murni dan tetap mengharamkan nikah, apabila susu itu dicampur dengan
susu wanita lain. Menurut Abu Hanifah dan Imam Abu Yusuf yang
haram dinikahi adalah wanita yang air susunya lebih banyak dalam
campuran itu. !’

Akan tetapi, menurut Muhammad bin Hasan asy-Syaibani dan
Zufar bin Hudail bin Qaisy al-Kufi seluruh pemilik susu yang dicampur
itu haram dinikahi anak tersebut, baik jumlah susu mereka sama atau

salah satunya lebih banyak, karena dua susu yang dicampur masih

sejenis.!®

'° Ionu Hamam, Syart Fath al-Qadir, Juz 1L, h. 436, Burhanuddin, al-Hiddyah Syarh Bidayah
al-Mubtadiy, juz 11, h.235

'7 Wahbah Zuhayliy, al-Figh al-Isiam wa Ad’illatuhi, Jaz X, h. 7284-7285

1® Tonu Hamam, Syarh Fath al-Qadir, Juz 111, h. 435
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€) Menurut mazhab figih empat dan jumhur ulama susuan itu harus
dilakukan pada usia anak sedang menyusu. Oleh sebab itu menurut
mereka apabila yang menyusu itu adalah anak yang sudah dewasa di atas
usia dua tahun, maka tidak mengharamkan nikah. Alasannya adalah
firman Allah SWT dalam surah al-Baqarah ayat 233 yang menyatakan
bahwa sempurnanya susuan adalah duva tahun, dan juga dalam surah

Lugman ayat 14:

Artinya: .....dan menyapihnya dalam dua tahun. .....
Maksudnya selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah anak
berumur dua tahun.

Dan sebuah riwayat hadjs:

ER -

20....9,-]_,7- ‘;0 QK G U| A.FL.é)Jl ‘J,A £ U"r P \f‘“ d;’ u"’L" J\ u,c

Artinya:.... Dinar dari Ibn ‘Abbas dari Rasulullah SAW “tidak dinamakan
menyusui kecuali dalam usia dva tahun” .......

Akan tetapi Daud az-Zahiri mengatakan bahwa sususan anak yang
telah dewasa tetap mengharamkan nikah. Alasannya adalah sebuah

riwayat dari Aisyah:

19 Deparlemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 581

% Abi Bakr Ahmad Ton al-Husain al-Baihaqiy, Kitab as-Sunan as-Sagir, Juz 11, h. l.;8 al-Hafiz
‘Ali Ibn ‘Umar ad-Daruqutniy, Sunan ad-Daruqutniy, Juz 1, h.103
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Artinya:..... Ummi Salamah berkata pada Aisyah bahwa anak kecil yang
masuk dalam rumahmu yang tidak saya sukai ketika masuk
rumahku berkata: Aisyah berkata mungkin engkau mendapat
Jawaban pada Rasulullah SAW tentang masalahmu? Berkata:
sesungguhnya Istri Abi Huzayfah (Sahlah binti Suhail) berkata
“Ya Rasulullah, Salim masuk dalam rumahku dan dia adalah
scorang laki-laki. Dan dalam diri Abi Huzayfah darinya terdapat
sesuatu. Rasulullah menjawab’susukan dia, sehingga ia dapat
masuk dalam rumahmu’. -

Kemudian Sahlah menyusui Salim sebanyak lima kali, kemudiaﬁ
Salim menjadi anak di rumahnya, dan juga didukung adanya ‘Aisyah
memerintahkan  anak-anak perempuan saudara laki-laki dan
perempuannya untuk menyusui pada setiap lelaki yang menyukai ‘Aisyah
ketika melibatnya, yang kemudian masuk ke rumahnya, apabila lelaki
tersebut sudah dewasa, maka disusui dengan lima kali susuan.? |
Menurut jumhur ulama rada’sh hanya dapat terjadi dalam masa
anak-anak, jumhur ulama menyatakan bahwa kasus Salim merupakan
rukhsah (keringanan hukum) baginya.?
f) Menurut mazhab Syafi’i dan Hanbali penyusuan harus dilakukan dengan

lima kali isapan yang terpisah, karena yang dianggap kuat dalam hal

2! Abi Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusayriy an-Nisaburiy, Sahih Muslim, Juz IX, h. 29
2 Wahbah Zuhayliy, al-Figh al-Islam wa Ad’illatubs, Juz X, h. 7286 .
B Muhammad Ibn ‘Ali Ibn Muhammad as-Syaukaniy, Nail al- ‘Autar, Juz V, h.3 14 -
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persusuan adalah persusuan menurut adat istiadatnya ( ‘urfj, ketika si
bayi memisahkan diri dari penyusuan karena sudah enggan menyusu,
maka dihitung menjadi rada’ah hal itu didasarkan pada 'urf adapun
ketika bayi memutuskan berpisah dari menyusu walau hanya sekedar
istirahat, bemmafas, bermain-main atau berpindah-pindah pada puting
susu satu ke yang satunya dari satu wanita ke wanita yang lain,
kemudian dia kembali menyusu lagi maka tidak masuk dalam hitungan
rada’ah, melainkan seluruhnya dihitung satu kali isapan saja, apabila
penyusuan tersebut kurang dari lima kali isapan maka tidak ada hukum
mahram, apabila ada keraguan (syak) dalam hitungannya maka harus
dibangun adanya keyakinan dalam penyusuan tersebut, karena dalam hal
itu pada asalnya adalah tidak adanya persusuan yang menimbulkan
mahram, namun meninggalkan keraguan lebih diutamakan, karena syak
merupakan hal yang samar. Hal ini didasarkan pada beberapa hal di
antaranya adalah:

1) Hadis yang diriwayatkan dari Aisyah :
byl o) 2z oTd e Jf s 515 6 o e .
3&3;1;3?;1321»3;,511; J,:,; ;;;uu,x., ,.A,., ,M' ’;:;;’,;.:

240\ }At 1;.;:: t;.s

% Abi Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusayriy an-Nisaburiy, Sahih Muslim, Juz IX, h. 26-27
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Artinya:..... dari Afsyah ra, Sesunggubnya dia berkata: “Ayat al-
Qur’an pernah turun dalam mengahramkan wanita tempat
menyusu jika susuan (mencapai) sepuluh kali susuan,
kemudian dinasakh menjadi lima kali susvan. Lalu
Rasulullah wafat dan hukum lima kali susvan itu masih
dibaca dalam al-Qur’an ”

2) ‘illat  terkandung dalam keharaman rada’ah adalah syubhat
Juz’iyyah, yaitu yang terjadi dengan sebab susu yang merumbuhkan
daging dan tulang, dan hal itu tidak terjadi dalam susuan yang
sedikit. Oleh karena itu persusuan yang sedikit tidak mengharamkan
yang mengharamkan adalah seperti yang tersebut dalam hadis, yaitu
lima kali susuan;

3) Hadis lain dari 'Aisyah:

5y A 06y )iy e b o )25 06 G R

2 Yoty addl 7 U( 06 oy ol v LIy

Artinya: Dari Aisyah ra Berkata, Rasulullah SAW Bersabda (dan
Suwaid dan Zuhair: Bahwa sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda): “tidaklah menimbulkan kemahraman satu kali
sedot dan dua kali sedotan.

Sedangkan menurut Imam Malik dan Hanafi ASI yang banyak atau
sedikit tetap dihukumi mahram meskipun satu kali sedot. Berdasarkan
pada beberapa dalil di antaranya:

1) Keumuman firman Allah SWT:

B ibid, 25
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v , o, z;zo'mze ’J‘ /.ﬁ‘,
IRy BT L) TG v P

Artinya:...dan ibu-ibumu yang menyusui kamu dan saudara
perempuan sepersusuan,.. (an-Nisa’: 23)%

Firman ini menggantungkan keharaman dengan sebab menyusu
tanpa keharaman dengan sebab tertentu. Bagaimanapun cara
terjadinya persusuan tetap menimbulkan hukum mahram.

2) Hadis yang menyatakan bahwa “sesuatu yang diharamkan sebab
persusuan sama dengan yang diharamkan sebab nasab” hadis tersebut
mengandung hukum mahram tanpa menentukan persusuan dan
didukung pula dengan hadjs lain dari para sahabat, yaitu riwayat dari
‘Ali, Ibnu Mas’ud dan Ibnu ‘Abbas, bahwa mereka berkata: “sedikit
atau banyaknya susuan tetap mengharamkan”

3) Bahwa persusuan merupakan perbuatan yang mengandung hukum
mahram,maka baik sedikit atau banyak sama saja, karena maksud
dari asy-Syari’menggantungkan hukum dan hakikat serta terlepas
dari syarat berulang-ulang dan banyaknya, apabila hakikat itu
terwujud, maka hukum itupun datang.

Pendapat ini banyak dipakai di negara Mesir dan Libya,

sedangkan pendapat pertama banyak dipakai di negara Suriah karena

% Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 105
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merupakan pendapat yang kuat dan mengandung unsur kemudahan dan
keluwesan bagi manusia.”’
Sedangkan menurut Daud az-Zahiri kadar susuan yang

mengharamkan nikah itu minimal tiga kali isapan, dan jika kurang dari

itu tidak haram bagi lelaki tempat ia menyusu, dalilnya adalah hadis

Rasulullah:
0) 5 X 38y oLy e D Lol J 25 6 G e ta
By iy a7 0y "6 ',.L, 4.1:. AU g
Artinya: .......... dari Aisyah ra Berkata, Rasulullsh SAW Bersabda

“tidaklah menimbulkan kemahraman satu kali sedot dan dua
kali sedotan ", :

Menurut Daud az-Zahiri hukum susuan yang ditentukan secara
umum oleh ayat al-Qur'an di atas dibatasi oleh hadis ini. Dengan
demikian ibu susuan dan seluruh wanita yang mempunyai hubungan
darah dengannya haram dikawini apabila susuan itu mencapai kadar tiga
kali susuan atau isapan tiga kali ke atas.”® Begitu juga menurut Saur Abu
Daud, Daud Ibnu Mugzakkir yaitu sedikitnya tiga kali susuan yang

mengenyangkan.*®

¥ Wahbah Zuhayliy, al-Figh al-Islam wa Ad'illatubi, Juz X, h. 7289-7290

% Abi Husain Muslim Tbn al-Hajjaj al-Qusayriy an-Nisabiiriy, Sahih Mus/im, Juz IX, h. 25
* Tbnu Qayyim, Jami” al-Figh, Juz VI, h. 193 - 194

% Ibnu Qayyim, Z2d al-Ma’ad, Juz V, h. 571



4. Hal-hal yang menetapkan rada’ah
Untuk menghindari kesimpangsiuran dalam menetapkan seorang anak
benar-benar disusui oleh seorang wanita selain ibunya, ulama figih menetapkan
bahwa perlu alat bukti utuk menetapkan hal tersebut sebagai berikut:
a. Ikrar

Menurut Mazhab Hanafiyyah ikrar dalam persusuan adalah pengakuan
persusuan dari pihak laki-laki dan wanita secara bersam= atau salah satu dari
mereka. Apabila ikrar itu dilakukan sebelum menikah, maka keduanya tidak
boleh menikah dan apabila mereka menikah maka akad batal. Apabila ikrar
itu dilakukan setelah perkawinan maka mereka harus berpisah, ketika mereka
memilih enggan untuk berpisah, maka hakim berhak me;llaksa mereka untuk
berpisah.

Menurut Malikiyyah rada’ah dapat terjadi dengan adanya ikrar kedua
pasangan suami istri secara bersama, atau pemberitahuan salah satu dari
orang tua mercka berdu, atau hanya dengan pemberitahuan dari suami yang
mukallaf meskipun dilakukan setelah akad, atau pemberitahuan dari seorang
istri yang ssudah baligh dan dilakukan sebelum akad.

Mazhab Syafi’i menetapkan bahwa ikrar harus dilakukan oleh dua

orang laki-laki, karena dianggap lebih unggul dalam ikrar.’!

3! Wahbah Zuhayliy, al-Figh al-Islam wa Ad"illatuli, Juz X, h. 7290-7292
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b. Persaksian

Persaksian, yaitu kesaksian yang dikemukakan orang yang mengetahui
secara pasti bahwa laki-laki dan wanita itu sepersusuan. Adapun jumlah saksi
yang disepakati ulama fiqih, minimal dua orang saksi laki-laki atau satu
orang laki-laki dengan dua orang wanita. Akan tetapi, ulama figih berbeda
pendapat tentang kesaksian seorang laki-laki atau seorang wanita, atau
empat orang wanita.

Menurut ulama Mazhab Hanafi kesaksian ter.sebut tidak dapat
diterima, karena ‘Umar bin al-Khattab mengatakan “saksi yang diterima
dalam masalah susuan hanyalah persaksian dua orang laki-laki”. Para sahabat
lain tidak membantah ketetapan ‘Umar bin al-Khattab ini, karenanya
menurut mereka, ketetapan ini menjadi ijma’ para sahabat. Dan ijma’ parz;
sahabat dapat dijadikan sandaran hukum.

Alasan lain yang mereka kemukakan adalah firman Allah SWT dalam
surah al-Bagarah ayat 282 yang Artinya:

-

‘ .o Y.l ol ;",o”,fo" . e or . T Y

Artinya: "... Dan persaksikanlsh dengan dua orang saksi dari orang-orang di
antaramu. Jika tidak ada dva orang lelaki, maka (boleh) seorang

lelaki cgm dua orang perempuan darisaksi-saksi yang kamu
ridai,..’

32 Departemen Agama Rl, a/-Qur’an dan Terjemahnya, h.59



31

Ulama Mazhab Maliki mengatakan bahwa kesaksian seorang wanita
sebelum akad tidak sah, kecuali ibu laki-laki itu sendiri. Adapun kesaksian
seorang laki-laki dengan seorang wanita atau kesaksian dua orang wanita,
menurut mereka dapat diterima apabila diungkapkan sebelum akad.

Menurut Mazhab Syafi’i dan Hanbali, kesaksian empat orang wanita
dalam masalah susuan dapat diterima, karena masalah susuan merupakan
masalah khusus kaum wanita. Akan tetapi, apabila kurang dari empat orang
wanita, kesaksiannya tidak diterima, karena dua orang wanita nilainya sama
dengan satu orang lelaki dalam persaksian.

Menurut Ibnu Rusyd para ulama berpendapat bahwa persaksian dalam

hadjs tersebut bersifat sunnah. **

% Wahbsh Zuhayliy, al-Figh al-Islam wa Ad’illatub, Juz X, h. 7293-7294



BAB III

ISTINBAT HUKUM YUSUF QARDAWI TENTANG BANK
ASI DAN IMPLIKASINYA TERHADAP HUKUM
RADA’AH

A. Biografi Yusuf Qardawi

Yusuf bin ‘Abdullah bin ‘Ali bin Yisuf Qardawi yang dikenali sebagai Yisuf
Qardawi. Qardawi dilahirkan di desa Safat at-Turab, Maﬁa]_lah al-Qubra daerah
Garbiyyah, Mesir pada 9 September 1926 atau 1344 H. Di kampungnya ini
terletaknya makam sahabat nabi yang meninggal di Mesir yaitu ‘Abdullah bin
Hari$ bin Juz az-Zubaidi.

Dalam perjalanan hidupnya, Yusuf Qardawi pernah mengenyam penjara
sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Raja Faruk, dia masuk penjara pada
tahun 1949, karena keterlibatannya dalam pergerakan Ikhwanul Muslimin. Pada
April tahun 1956, ia ditangkap lagi saat terjadi Revolusi Juni di Mesir. Bulan
Oktober kembali ia mendekam di penjara militer selama dua tahun.

Yusuf Qardawi terkenal dengan khutbah-khutbahnya yang berani sehingga
sempat dilarang sebagai khatib di sebuah masjid di daerah Zamalik. Karena
khutbah-khutbalmya dinilai menciptakan opini umum tentang ketidakadilan rezim

saat itu.!

! http://media.isnet.org/Islam/Qardhawi/Qardhawi.html (Diakses tanggal 11 Maret 2009)

32
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\

Beberapa ulama mengkritik Qardawi diantaranya adalah Abu Afifah. Dalam
sebuah artikelnya "Siapakah Yusuf Al-Yusuf Qardawi?”. Abu Afifah menyebutkan
Yusuf Qardawi sebagai seorang ahlu al-bid'ah. "Sesungguhnya bencana yang
tengah menimpa umat dewasa ini adalah menjamurnya kelompok-kelompok orang
yang berani memanipulasi (memalsukan) "Selendang Ilmu" dengan mengubah
bentuk syari'at Islam dengan istilah "Tajdidi" (pembaharuan), mempermudah
sarana-sarana kerusakan dengan istilah "Figih Taysir" (figih penyederhanaan
masalah), membuka pintu-pintu kehinaan dengan kedok "Ijtihad" (upaya keras
untuk mengambil konklusi hukum Islam), melecchkan sederet sunnah-sunnah Nabi
dengan kedok "Figih Awlawiyyat" (Figih Prioritas), dan berloyalitas (menjalin
hubungan setia) dengan orang-orang kafir dengan alasan "memperindah corak
(penampilan) Islam".

Selain Abu Afifah, masih banyak tokoh lain yang meminta agar umat Islam
berhati-hati terhadap setiap gagasan Yusuf Qardawi . Diantaranya Syaikh Shalih
Alu Fauzan, yang mengkritik kitab yang ditulis Yusuf Qardawi (Al-I'laam bi
naqdi al-Kitab al-Halal wa al-Haram (Kritik terhadap kitab Halal dan Haram karya
Yusuf Qardawi ) dan Syaikh Mugbil bin Hadi al-Wadi'iy pengarang kitab Ar-

Raddu 'Ala al-Yusuf Qardawi, serta Sulaiman bin Salih Al-Khurasyi. 2

2 http://media.isnet.org/Islam/Qardhawi/Qardhawi.html (Diakses tanggal 11 Maret 2009)
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B. Latar Belakang Intelektual

Ketika berusia 5 tahun, ia telah belajar menghafal al-quran. Ketika usianya 7
tahun, Setelah tamat dari Madrasah Ilzamiyyah, Qardawi melanjutkan pelajaran ke
Madrasah ibtida’iyyah selama 4 tahun dan di madrasah sanawiyyah selama lima
tahun.

Pada tahun 1952, ia menyelesaikan kuliah di Fakultas Usuluddin. Pada tahun
1957, ia melanjutkan pendidikannya ke Akademi Kajian Bahasa Arab Tinggi yang
dikelolakan oleh Liga Arab sehingga memperolehi gelar Diploma Bahasa Arab dan
Sastra.

Dalam waktu yang sama, Yusuf Qardawi mendaftar di Fakultas Usuluddin

dalam bidang tafsir dan hadis schingga menamatkan pendidikan pada tahun 1960.°

C. Latar Belakang Pemikiran Keagamaan

Pribadi yang banyak memberi kesan kepada kehidupannya sama ada dalam
pemikiran dan spiritual ialah Hassan al-Banna, pengasas gerakan Ikhwanul
Muslimin. Yusuf memandang al-Banna sebagai pendakwah yang agung dan
mempunyai kepribadian yang sederhana dalam penulisan atu percakapan.

Selain al-Banna, ia juga mengagumi tokoh seperti Ustaz al-Bahi al-Khuli dan
Muhammad al-Ghazali. Kedua tokoh tersebut merupakan tokoh yang mendapat
didikan daripada gerakan Ikhwan. Menurut Qardawi bahwa pendidikan gerakan

Ikhwan lebih memberi kesan kepada jiwanya daripada pendidikan formal yng

} Yiisuf Qardawi, Farwa-fatwa Mutakhir, hal. 2-6
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dipelajarinya di al-Azhar dan guru-gurunya dengan tidak menafikan, sﬁmbangan
mereka dalam membentuk pribadi dan keilmuannya.

Ustaz al-Bahi al-Khuliy merupakan orang yang banyak mendidik Qardawi
dalam gerakan ikhwan karena beliau merupakan ketua gerakan Ikhwan bagi
kawasan al-Garbiyyah. Beliau sering menyampaikan ceramah-ceramah umum di
gerakan ikhwan.

Dalam bidang akademik, beliau terpengaruh dengan Muhamad ‘Abdullah
Darraz. Menurut Qardawi, ‘Abdullah Darraz ini mempunyai keluasan ilmu dan
pemikiran Islam yang asli terutama dalam buku-bukunya seperti falsafah al-
Akhlag fi al-Qur’an.Begitu juga beliau mempunyai hubuﬂgan khusus dengan
Syaikh Mahmud Syaltut sebelum beliau menjadi Syaikh al-Azhar dan juga dengan
syaikh Abdul Halim Mahmud yang mengajar subjek falsafah kepada beliau.
Qardawi bersama rekan-rekannya senantiasa berjumpa dan mengunjungi Mahmud
Syaltut dan Abdul Halim Mahmud untuk berbincang mengenai Islam dengaﬁ
mereka.

Di al-Azhar ia juga belajar dengan Muhammad Mukhtar Badir dan
Muhammad Amin Abu ar-Raus kedua-dua merupakan guru tafsir, Muhammad
Ahmadain dan Abu Hamid as-Sazali guru dalam bidang ilmu hadis, Salih Asraf al-
Isawiy, Muhamamd Yusuf dan as-Syafi’i al-Zawahiriy, guru dalam bidang ilmu

tauhid, Dr. Muhammad Galab guru dalam bidang ilmu falsafah dan Tayyib al-
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Najjar guru dalam bidang Usul Figh. Mereka merupakan guru-guru Qargawi yang
banyak mempengaruhi kehidupan ilmiahnya. ’

Pribadi yang memberi kesan kepada jiwanya juga ialah Syaikh Rasyid Ridi,
pengarang tafsir al-Mannar. Walaupun beliau tidak pernah berjumpa tetapi
pemikiran Rasyid Rida menyebabkan Qardawi mengaguminya. Rasyid Rida
menurutnya adalah seorang juru selamat pada abad ini yang mengemukakan ide-
ide baru untuk umat Islam maju. Beliau menyarankan js/ah, tajdid, ijtihad dan
kembali kepada al-Quran dan al-sunnah dan manhaj salafi. Beliau juga terpengaruh
dengan Imam al-Gazali, Ibn Taimiyyah dan Ibnu Qayyim.

Dalam kebanyakkan penulisannya, ia sering mengambil pendapat tokoh-
tokoh tersebut. Beliau menyebutkan bahwa semasa awal kehidupannya, beliau
begitu mengagumi Imam Abu Hamid al-Gazali yang mana kitab a/-/hya’ yang
merupakan buku pertama yang dibacanya semasa kecil, kemudian membaca buku-
buku peninggalan Ibn Taimiyyah, maka beliau mengagumin;ra. Ibnu Taimiyyak
memberi kesan kepada pemikiran dan jiwanya. Ia merupakan seseorang yang
memberi pemikiran pertama kepadanya. Ia juga mengagumi muridnya Imam Ibn

Qayyim.*

D. Karya-karya Intelektual
Yusuf Qardawi telah menulis berbagai buku dalam berbagai bidang

kelimuan Islam, seperti bidang sosial, dakwah, figih, demokrasi dan lain

4 Ahmad Dahlan Aziz, Ensiklopedi Hukum Isiam, h. 1448
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sebagainya. Buku karya Yusuf Qardawi sangat diminati umat Islam di berbagai

penjuru dunia. Bahkan, banyak buku-buku atau kitabnya yang telah dicetak ulang

hingga puluhan kali dan diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa.

1.

a.

Dalam bidang Figih dan Usul Figh:

Sebagai scorang ahli figih, Yusuf Qardawi telah menulis sedikitnya 14 buah
buku, baik Fiqih maupun Usul Figh. Antara lain, al-Halal wa al-Haram £ al-
Islam (Halal dan Haram dalam Islam), a/-Jjtibad £ as-Syari'ah al-Islamiyyah
(Ijtihad dalam syariat Islam), Figh as-Siyam ( Hukum Tentang Puasa), Figh
al-Taharah (Hukum tentang Bersuci), Figh al-Gina' wa al-Musigah (Hukum
Tentang Lagu dan Musik);

Ekonomi Islam, Dalam bidang ekonomi Islam, buku karya Yusuf Qardawi
antara lain, Figh Zakat, Bay'v al-Murabahah Ii al-Amri bi al-Sira’ ( Sistem
jual beli Murabahah), Fawa'’id al-Bunuk Hiya ar-Riba al-Haram, (Manfaat
Diharamkannya Bunga Bank), Daur al-Qiyam wa al-Akhlaq £ al-Iqtisad al-
Islamiy (Peranan nilai dan akhlak dalam ekonomi Islam), serta Daur az-Zakat
fi ‘Algj al-Musykilat al-Iqtisadiyyah (Peranan zakat dalam Mengatasi
Masalah ekonomi);

Pengetahuan tentang al-Quran dan al-Sunnah, Yusuf Qardawi menulis
sejumlah buku dan kajian mendalam terhadap metodologi mempelajari
Alquran, cara berinterakhsi dan pemahaman terhadap al-Quran maupun

Sunnah. Buku-bukunya antara lain a/-‘Aq/ wa al-‘lim i al-Qur’an (Akal dan
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Imu dalam al-Qur'an ), A/-Sabru fi al-Qur’an (Sabar dalam al-Qur’an ),
Tafsir Surah al-Ra'd dan Kayfa Nata'ammal ma'a as-Sunnah an-Nabawiyyah
(Bagaimana berinteraksi dengan sunnah);

d. Akidah Islam. Dalam bidang ini Yusuf Qardawi menulis sekitar emnpat
buku, antara lain Wujud Allah (Adanya Allah), Hagiqah al-Tauhid (Hakikat
Tauhid), /man bi Qadr (Keimanan kepada Qadar), Selain karya tersebut,
Yusuf Qardawi juga banyak menulis buku tentang Tokoh-tokoh Islam
seperti al-Gazali, Nisa al-Mu’minat dan Abu Hasan an-Nadwi. Yusuf
Qardawi juga menulis buku Akhlak berdasarkan al-Quran dan al-Sunnah,

Kebangkitan Islam, Sastra dan Syair serta banyak lagi yang lainnya.®

E. Pandangan Yusuf Qardawi Tentang Bank ASI Terhadap Hukum Rada’ah

Menurut Qardawi Bank ASI didukung oleh Islam mempunyai tujuan yang
baik yang membantu orang yang lemah terlebih pada bayi yang prematur,
bahkan bila perlu susu dibeli jika sang donatur tidak bérkcnan memberikan
susunya. Memberikan pertolongan tersebut menurut Qardawi sesuai dengan
nilai-nilai Islam. Karena sangat membantu para bayi yang terlahir dan kurang
beruntung dengan tidak mendapatkan ASI. ¢

Dalam pendapatnya Qardawi mengemukakan beberapa poin, antara lain:

* Ahmad Dshlan Aziz, Ensikiopedi Hukum Islam, h. 1449
§ Yiisuf Qardawi, Fatwa-fatwa Islam Kontemporer, Jilid I, h.783
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1. Para ulama fiqih berbeda pendapat dalam masalah rada’sh terbagi ulama
menjadi dua golongan, yaitu:

a. Kelompok ulama yang memperluas‘pengharaman, yait" ihereka yang
lebih berpijak pada kehati-hatian dalam menghukumi hukum haram.
Yaitu ulama yang berpendapat dalam beberapa hal, di antaranya:

1) Sedikit maupun banyaknya susuan menimbulkan hukum mahram;

2) Persusuan terjadi tanpa mengenal umur meski dalam usia 40 tahun;

3) Persusuan tidak harus dilakukan dengan menetek;

4) Hukum mahram tetap ada, meskipun susu berasal dari wanita yang
telah mati;

5) Terdapat ulama yang mengatakan bahwa dua anak yang menyusu
pada kambing tetap menimbulkan hukum mahram.

b. Kelompok ulama yang mempersempit pengharaman, yaitu pendapat yang
telah disampaikan oleh Imam Lais bin Sa’ad yang mengambil riwayat
dari Ahmad yang merupakan pendapat Mazhab Ibnu Hazm bahwa
persususan hanya dapat terjadi dengan menetek langsung dari puting
sang ibu, hal itu dilihat dari kejelasan arti pada lafadz rada’ah, arda'athu-
turdhi'vhu-irdha'an, kelompok ulama ini tidak setuju dengan kelompok
pertama, karena sifat umuamah tidak bisa timbul antara manusia dan

hewan yang merupakan makanan dan tumpangan mereka. ’

7 Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Islam Kontemporer, Jilid 11, h.418-419
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2. Kadar susuan yang menjadikan haramnya perkawinan
a. Persusuan tidak harus terjadi dalam hal penumbuhan daging dan
penumbuhan tulang; ; A

Yusuf Qardawi tidak sependapat dengan hadis yang digunakan Ibnu
Qudamah untuk menguatkan pendapat pendapat jumhur bahwa persusuan
yang dianggap adalah persusuan yang menumbuhkan daging dan
menguatkan tulang. Berdasarkan hadis Ibnu Mas’ud:

o ol o o o e el il 1y ol O gl 1 it 2 s
sr_,,_us C3f ol 2 Gy e 06 0 L,,tu; et ol o
Artinya : Bercerita padaku ‘Abdul Salam Ibn Mutahhir bahwa Sulaiman lbn
al-Mugirah bercerita kepada mereka dari Abi Misa dari ayahnya
dari anak laki-laki ‘Abdillah Ibn Mas’ud dari Ibn Mas’id berkatas:
‘Bahwa tiada susuan kecuali susuan yang dapat menguatkan

tulang dan menumbuhkan daging” ......

Menurutnya jika ‘//at susuan terletak pada menumbuhkan daging
dan menguatkan tulang dengan cara apapun maka sama seperti halnya
tranfusi darah yang dilakukan oleh seorang wanita pada seorang amak,
maka akan timbul hukum mahram, karena darah lebih cepat dibandingkaﬁ

dengan ASI dalam hal menumbuhkan daging dan menguatkan tulang.’

b. Wajur dan sa’ut tidak menimbulkan kemahraman;

® Al-Hafiz Abi Daud Sulaimin Ibn al-Asy’as as-Sajastaniy, Sunan AbT Daid, Juz 11, h.88
® Yiisuf Qardawi, Fatwa-farwa Islam Kontemporer, Jilid 11, h.785-786
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Hukum mahram dapat timbul akibat penyusuan melalui menuangkan
air susu melalui hidung (sa’sf) yang menurut jumhur ulama karena
merupakan jalan yang membatalkan puasa dan menuangkan ai{ susu ke
tenggorokan melalui mulut (wajur) karena sama dengan menyuéﬁ. Menurut
Qardawi tidak demikian, karena proses sa’s¢ sama saja dengan
memasukkan susu melalui luka pada tubuh, hal itu sejalan dengan pendapat

Abu Bakar, Mazhab Daud, dan perkataan Ata' al-Khurasaniy hal ini bukan

penyusuan.'®

Menurut Qardawi wajur tidaklah menimbulkan hukum mahram, dan
tidak mengharamkan perkawinan pula jika si anak diberi minum air susu si
perempuan yang dicampur dengan obat, karena yang demikian itu bukan
penyusuan, sebab penyusuan itu ialah yang dihisap melalui tetek. Hal ini
sesuai dengan pendapat dengan al-Lais, Abu Sulaiman yakni Daud, Imam
Ahli Zahir dan para Ahli Zahir."

Pendapat Qardawi dalam hal ini senada dengan pendapat Ibnu Hazm
yang tidak menerima qiyas jumhur ulama. Menurut Ib;lu Hazm giyas yang
dipakai jumhur ulama adalah giyas yang batal, mesikipun qiyas tersebut
dianggap benmar maka tetap mengandung unsur batal. Karena arti
penyusuan pada dasarnya dipahami bahwa persusuan dari kambing serupa

dengan persusuan pada seorang wanita, karena kedua model penyusuan

' 1bid, h.785
" Ibid, h.788
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tersebut mencakup dalam hal penyusuan dengan penyuntikan, melalui
hidung dan melalui telinga, sedangkan jumhur ulama tidak menghukumi
timbulnya hukem mahram terhadap persusuan pada selain wanita, sehingga
terlihat kontradiksi giyas tersebut. 2 3

Menurut Ibnu Hazm bahwa pendapat ulama yang mengatakan bahwa

hujjah timbulnya hukum mahram adalah hilangnya rasa lapar yang dapat
terpenuhi pemberian minum dan makan yang didasarkan pada hadits:
B u—lmjs o AR LJ\, BB e S £ o G =G
Artinya :..... Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda,
“Perhatikan saudara lakj-laki kalian, karena saudara persusuan itu
akibat kenyangnya menyusu’.....
Hal tersebut tidak dapat dijadikan hujjah berdasarkan dua hal, yaitu:

1. Makna hilangnya rasa lapar tidak terjadi dalam penyusuan melalui mulut,
karena bentuk penyusuan ini tidak dapat menghilangkan rasa lapar.

2. Hadits tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah menghukumi mahram
dalam persusuan yang dilakukan hanya karena adanya rasa lapar, dan Rasul
tidak mengharamkan (perkawinan) dengan selain ini, karena itu tidak ada
pengharaman karena cara-cara lain untuk menghilangkan rasa lapar seperti
makan, minum, persusuan melalui mulut dan lain sebagainya. Melainkan

hanya rada’ah saja."*

2 Ibnu Hazm, al-Muballa bi al-Asar, Juz X, h.185-186

'3 Abi Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusayriy an-Nisaburiy, Sahih Muslim, Juz IX h. 29
" Tbnu Hazm, al-Mubhallg bi al-Asar, Juz X, h.187



43

c. Sifat keibuan (umumak) merupakan ‘//at hukum mahram pada susuan.
Menurut Yusuf Qardawi  “lat dari timbulnya hukum mahram
persusuan terletak pada sifat umumah (keibuan) yang dalam bentuk verbal
hanya terjadi dengan menyedot puting secara langsung. Keibuan yang
ditegaskan dak;m surah an-Nisa": 23 tidak terbentuk semata-;nata karena
diambilkan air susunya, tetapi karena menghisap teteknya dan selalu lekat
padanya sehingga melahirkan kasih sayang si ibu dan ketergantungan si
anak. Dari keibuan ini maka muncullah persaudaraan sepersusuan. Dan
keibuan disini merupakan asal (pokok), sedangkan yang lain itu
mengikutinya. Pendapat Qardawi scjalan dengan Ibn Hazm yang
menganggap bahwa persususan hanya dapat terjadi dengan menetek
langsung dari puting sang ibu, hal itu dilihat dari kejelasan arti pada lafaz
rada’ah . arda'athu-turdi'uhu-irda'sn, yang berarti inenyusui. Tidaklah
dinamakan rada'ah dan rads’ atau rida’ (menyusu) kecuali jika anak yang
menyusu itu mengambil tetek wanita yang menyusuinya dengan mulutnya,
lalu."
d. Hukum meragukan (syak) dalam rada’ah
Menurut Qardawi, pendapat jumhur yang mensyaratkan beberapa hal
dalam penyusuan dan pengisapan seperti ketentuan wanita yang menyusui

sehingga tidak diketahui siapakah wanita yang disusu oleh scorang anak?

' Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Islam Kontemporer, Jilid II, h. 786
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berapa kadar air susunya yang diminum oleh anak tersebut, apakah lima
kali susuan? Apakah scbanyak yang dapat mengenyangkan? Dan apakah
air susu yang sudah dicampur dengan bermacam-macam air susu lainnya
hukumnya sama dengan air susu murni, apakah yang lebih dominan?.

Semua itu menimbulkan keraguan dalam hal persusuan sehingga tidaklah

menyebabkan hukum mahram..'®

F. Istinbat Hukum Yusuf Qardawi Tentang Bank ASI Terhadap Hukum Radz’ah
Dalam memberikan putusan hukum Yusuf Qardawi memakai metode ijtihad
yang terdiri dari dua jenis, yaitu:

1. Metode Jjtihad Tarih Intiga’s (selektif), yaitu memilih satu pendapat dari
beberapa pendapat terkuat yang terdapat pada warisan figih Islam, yang penuh
dengan fatwa dan keputusan hukum, dengan tidak membatasi satu mazhab
melainkan beberapa mazhab. Sehingga dapat dipilih peridapat yang terkuat
dalil dan alasannya dan sesuai dengan kaidah tarjih, diantaranya:

a) Hendaknya pendapat relevan dengan kehidupan zaman sekarang;
b) Hendaknya mempunyai sifat lemah lembut dan kasih scyang kepada umat
manusia;

¢) Hendaknya lebih mendekati kemudahan oleh hukum Islam;

16 1hid, h. 790
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d) Hendaknya lebih memprioritaskan untuk merealisasikan maksud-maksud

syara’, kemaslahatan manusia dan menolak bahaya bagi mereka.'’

Adapun faktor lain yang mempengaruhi jtihad Tarjih Intiga’i (selektif)
menurut Qardawi adalah desakan zaman dan kebutuhannya, schingga wajib
untuk memperhatikan realita, kemudahan dan keringanan dalam huk\um Islam
yang bersifat cabang (firi’) dan praktis. Dan dituntut juga agar selalu
memperhatikan darurat halangan dan kondisi-kondisi pengecualian hukum'®,

sebagai pengamalan dari petunjuk al-Qur’an:

AT }:fvi\a,éu, o "39 TR

-’

Artinya : “.. Allsh menghendaki kemudahan bagmu, dan tidak menghendaki
kesukaran baginn..” (al-Baqarah:185)°

Dan Sunnah Rasul:
LY I L

P Uy 1
Artinya : “...permudahlah dan jangan mempersulit....”
. Metode Jjtihad Ibda’i Insya’i, yaitu pengambilan konklusi hukum baru dari
suatu permaslahan yang belum pernah dibahas ulama dahulu baik persoalan
lama atau baru. Hal ini meliputi kasus lama yang juga dibahas oleh fuqaha,
namun perlu pendapat baru, disamping pendapat lama yhng sudah ada, jadi

bukan baru sama sekali.?!

:Z Yusul Qurdawi, Jjtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan, h.23-24
Ibid, h.42

' Departemen Agama RI, 2/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 35

0 Abi Husain Muslim Ibn al-Haijaj al-Qusayriy an-Nisaburiy, Sahih Mus{im, Juz 12, h. 36

2! Ibid, h.29-30
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Dalam ijtihad kontemporer, Yusuf Qardawi menentukan beberapa aturan

pokok di antaranya:

1.

Tidak ada ijtihad tanpa mencurahkan kemampuan, pencurahan terebut adalah
mencurahkan segenap potensi dan kemampuan dalam mendapatkan hukum-
hukum Islam dengan cara Istinbat (pengambilan kesimpulan hukufn) dalam
meneliti dalil zaoni dan menjelaskan kedudukan dalil tersebut lalu
membandingkannya apabila terjadi pertentangan, dengan mengglmakém
kaidah f4°adul dan tarjih.

Tidak ada ijtihad dalam masalah-masalah yang gaf %/, menurutnya tidak boleh
berijtihad dalam masalah-masalah gat‘; seperti kewajiban menunaikan
puasa, haramnya minuman keras. Dan jangan sampai terjebak mengubah ayat
yang muhkam (jelas) menjadi mutasyabih (samar), mengubah gat’i ke zanni,
sebab dalil zann/nantinya akan kembali ke gar ’7;

Tidak menjadikan zanni ke gat‘i, hukum yang gat’i harus dipcrtahankan
keqat lannya dan yang zanni dipertahankan kezanniannya,

Menghubungkan antara figih dan hadis, perlu diadakan usaha untuk
menyatukan antara figih dan hadis, agar perhatian untuk melihat dan
menganalisa ‘illat hukum, kaidah dan tujuan Islam, karena merupakan hal

yang memiliki akar pokok yang lama dalam khazanah keslaman;

. Waspada agar tidak tergelincir oleh tekanan realita, karena ijtihad bukan

merupakan upaya yang memberi legitimasi terhadap realita yaﬁg ada,
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kemudian menarik nash-nash keluar dari lingkup pengertian nash, yang
scbenarnya untuk mendukung realita tersebut;

6. Mengantisipasi pembaharuan yang bermanfaat, yaitu dapat memilah mana
hal-hal usu/ (pokok) dan mana yang firru’ (cabang), dan membedakan yang
masih global (ku/lj) dan parsial (juz’j), mana yang tujuan dan mana yang
instrumen. Atas dasar inilah boleh mengambil sistem produk Timur atau
Barat, selama sistem tersebut dapat merealisasikan kemaslahatan;

7. Tidak mengabaikan semangat zaman dan kebutuhannya, sebab fatwa dapat
berubah menurut zaman, tempat, adat istiadat dan kondisi. Hal itu
sebagaimana Sya’fi’i dalam gau/ gadim dan jadidhya;

8. Adanya transformasi menuju ijitihad kolektif (jama’), ijithad individu
dianggap tidak cukup, akan tetapi hendaknya dilakukan transformasi dari
ijtihad individu ke ijtihad kolektif, sebagaimana yang dilakukan para sahabat.
Apabila terjadi pendapat maka pendapat mayoritas yang lebih kuat harus
dipegang, selama tidak ada dalil lain yang menguatkan. ‘

9. Bersikap lapang dada terhadap kekeliruan mujtahid.?

Dalam permasalahan Bank ASI Yusuf Qardawi tidak memilih pendapat
empat mazhab dan lebih memilih pendapat Lais bin Sa’id dan Daud bin Ali serta
pengikut dari golongan Zahiriyyah yaitu Ibnu Hazm yang menyatakan bahwa

penyusuan yang dianggap benar adalah dengan cara menghisap puting secara

2 Yisuf Qardawi, Jjtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan, h.131-141
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langsung sekaligus menyusu, bukan dengan cara memasukkan air susu langsung
kc tcnggorokan atau Icwat tclinga dan scbagainya. Dengan alasan bahwa cara
seperti itu tidak sesuai dengan apa yang dimasudkan dalam al-Qur'an dan as-
Sunnah dalam kata ar-rada’, ar-rada’ash dan al-ird2’ yang menyebabkan
keharaman. Selain itu terdapat alasan yang melemahkan pendapat yang
mengharamkan Bank ASI sebagaimana yang termuat dalam buku-buku mazhab
Hanafi diantaranya keraguan dalam hal identitas pemberi ASI‘, intensitas
penyusuan, dan percampuran air susu.?

Selain itu dalam mendukung pendirian Bank ASI Qardawi mempergunakan
metode pertengahan dan seimbang antara golongan yang berbeda pendapat,
sebagaimana yang dikatakan Qardawi:

Manhaj (metode) yang kami pilih dalam masalah-masalsh ini ialsh pertengahan

dan seimbang antara golongan yang memberat-beratkan dan yang melonggar-
longgarkan:

v B2 uf,,.fLLv-:.,U.L(j

Artinya : "Dan demikian pula Kamij jadikan kamu (umat Islam) umat pertengahan
." (al-Bagarah: 143"
Allah memﬁ:mankan kebenaran, dan Dia-lah yang memberi petunjuk ke jalan

yang lurus.

Maksud pertengahan (wasatiyyah) dan seimbang (fawazun) tersebut adalah
sikap pertengahan dan sikap seimbang antara dua pendapat yang berlawanan dan

bertentangan dimana eksistensi kedua pendapat tersebut masih dipakai tanpa

B Yusuf Qardawi, Jjtihad Komempora- Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan, h.24
Departemen Agama Rl, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 27
B Yusuf Qardawi, Fatwa, h. 792
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melanggar dan mendzalimi salah satu atau kedua pendapat tersebut. Kemudian
masing-masing pendapat diberikan hak dan tcmpat scsuai porsinya sccara adil
dengan timbangan yang lurus (tanpa mengurangi atau melebihi). 2
Yusuf Qardawi berpendapat bahwa pendapat yang sesuai dalam permasalahan
Bank ASI adalah pendapat Ibnu Hazm yaitu pendapat yang scjalan dengan zahir
nash yang menyandarkan semua hukum kepada irda’ (menyusui) dan rads’ atau
rida’ (menyusu). Hal ini sejalan dengan hikmah pengharaman karen» p\cnyusuan
itu, yaitu adanya rasa keibuan yang menyerupai rasa keibuan karena nasab, yang
menumbuhkan rasa kekanakan (sebagai anak), persaudaraan (sesusuan), dan
kekerabatan-kekerabatan lainnya. Yusuf Qardawi menganggap bahwa tidak ada
proses penyusuan melalui Bank ASI, yang melalui Bank ASI itu hanyalah melalui
cara wajar seperti makan, minum, suntikan dan sebutan lainnya.?’
Dapat dipahami bahwa alasan Qardawi mendukung didirikannya Bank ASI
dikarenakan beberapa hal:
1. Tidak terdapat alasan yang melarang diadakannya Bank ASI sclama hal itu
ditujukan untuk kemaslahatan manusia; |
2. Mendahulukan kemaslahatan umum terlebih dahulu (dalam hal ini adalah
adanya maslahah dalam pendirian Bank ASI bagi masyarakat umum), karena
terkadang sifat kehati-hatian dalam pengambilan hukum (ihtiyat) menjadikan

hukum agama sebagai himpunan “kehati-hatian” yang jauh dari ruh

% Yiisuf Qardawi, Sistem Pengetahuan Islam, h.249-250
* Yusuf Qardawi, Fatwa-fatwa Islam Kontemporer, Jilid 1, h. 789
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kemudahan serta kelapangan yang menjadi tempat berpijaknya agama Islam.
Schingga pendapat Ibnu Hazm dipilih scbagai pendapat yang tepat karena

mempunyai nilai kemudahan bagi umat manusia.

G. Implikasi Pandangan Yusuf Qardawi mengenai Bank ASI Terhadap Hukum
Rada’ah

Bank ASI Yusuf Qardawi tidak memilih pendapat empat mazhab dan lebih
memilih pendapat Lais bin Sa’id dan Daud bin Ali serta pengikut dari\golongan
Zahiriyyah yaitu Ibnu Hazm yang menyatakan bahwa penyusuan ya;xg dianggap
benar adalah dengan cara menghisap puting secara langsung sckaligus menyusu,
bukan dengan cara memasukkan air susu langsung ke tenggorokan atau lewat
telinga dan sebagainya. Dengan alasan bahwa cara seperti itu tidak sesuai dengan
apa yang dimasudkan dalam al-Qur'an dan as-Sunnah dalam kata ar-rada’, ar-
rada’ah dan al-irda’ yang menyebabkan keharaman. Hal ini sejalan dengan hikmah
pengharaman karena penyusuan itu, yaitu adanya rasa keibuan yang menyerupai
rasa keibuan karena nasab, yang menumbuhkan rasa kekanakan (sebagai anak),
persaudaraan (sesusuan), dan kekerabatan-kekerabatan lainnya. Sehingga tidak ada
proses penyusuan yang menimbulkan hukum mahram antara bayi dan wanita yang
menyumbang air susunya melalui Bank ASI, karena yang melalui Bank ASI itu

hanyalah melalui cara wajar seperti makan, minum, suntikan dar sebutan lainnya.®

B Yisuf Qardawi, Fatwa-fatwa Islam Kontemporer, Jilid 1, h. 789
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H. Bank ASI (Air Susu Ibu)

1. Sejarah Bank ASI

Beberapa penyebab mengapa ibu tidak bisa memberikan ASI untuk

bayinya scndiri, antara lain:

a.

Kelahiran prematur, sechingga suplai ASI belum memadai untuk kebutuhan
si bayi;

Stres ibu yang melahirkan bayi prematur juga menyebabkan ASI tidak
keluar; - \

Ibu yang melahirkan bayi kembar dua atau tiga. Suplai ASInya tidak
mencukupi kebutuhan si bayi kembar ini;

Jika ibu menderita penyakit yang mengharuskan minum obat tertentu dan
membahayakan kesehatan bayi, misalnya obat kemoterapi;

Ibu menderita penyakit menular seperti Hepatitis atau HIV AIDS;

Mungkin ibu mengalami masalah kesehatan serius yang menyebabkan

ASInya sama sekali tak dapat keluar.?’

Konsep Bank ASI ini sudah populer sejak ratusan tahun lalu, sejak para

dokter tertarik pada kemampuan bayi dan anak-anak bertahan hidup berkat

ASL Donor Bank ASI dibentuk dengan cara mengumpulkan, melakukan

penapisan (screening), proscs, dan distribusi ASI dari ibu yang mendonorkan

ASInya. Untuk pertama kali di AS berdiri Bank ASI di Boston, tahun 1911.

2009)

» http://9monthsmagazine.blogspot.com/2009/02/Bank-ASLhtml. (Diakses tanggal 11 Maret
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Para ibu donor ini menerima sejumlah vang sebagai tanda terimakasih telah
berscdia mendonorkan ASInya disamping untuk bayinya scndiri. ASI yang
telah terkumpul itu kemudian dipasteurisas?® untuk membunuh bakteri yang
mungkin bisa membahayakan bayi penerima ASI donor. Pada tahun 1943 7he
American Academy of Pediatrics merilis panduan untuk operasional Bank ASI.

Pada tahum 1970, neonatolog?" menjadi satu kajian tersendiri menangani
bayi prematur untuk mampu bertahan hidup. Sejak itu pula ASI donor menjadi
mcnu utama bayi prematur dan jumliah Bank ASI semakin meluas. ) A

Pada awal tahun 1980, jumlah donor Bank ASI menurun drastis akibat
isu penyakit AIDS dan berbagai infeksi lainnya. Seperti halnya darah, air susu
juga bisa disusupi virus. Akibatnya penggunaan susu formula melonjak drastis.
Selain itu, susu formula ini dikembangkan agar bisa sesuai untuk bayi
prematur. Namun demikian harus diakui, nutrisi komplit sebagaimana yang
terdapat dalam ASI belum bisa memadai pada susu formula.

Kini dengan cara penapisan yang lebih ketat, Bank ASI kembali bangkit
dan menjadi pilihan nutrisi yang dipilih oleh ahli kesehatan dan dokter anak.
Bahkan pendonor cukup menghubungi melalui telepon pada pihak Bank ASI
agar ASInya dijemput dengan tas khusus yang steril. Dan ASI donor hanya bisa

diperoleh melalui Bank ASI yang resmi ditunjuk setelah melewati persyaratan

* Pemanasan air susu antara 60°C- 80 °C untuk mematikan bakteri yang mungkin terkandung
di dalam susu.

3! Studi kesehatan terhadap masalah dan gangguan pada bayi yang baru lahir.
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ketat yang harus dipenuhi. Dan harus den;gan resep yang memang ditujukan
untuk bayi yang mcmbutuhkan karcna alasan mcdis atau anak-anak balita yang
memang mengalami masalah kekebalan tubuh. Kesadaran terhadap manfaat
ASI kini meluas, diharapkan tidak banyak lagi bayi prematur atau bayi sakit
yang meninggal sia-sia.

Keberadaan Bank ASI amat didukung oleh Unicef dan WHO. Hanya saja
proses uji kelayakan ASI ini membutuhkan peralatan canggih dengan dana
yang tidak sedikit. Menurut Dr. Yusfa Rasyid dari Rumah Sakit YPK \(Y ayasan
Pemeliharaan Kesehatan) Jakarta, Bank ASI adalah isu besar dan luar biasa.
Oleh sebab itu, banyak ‘yang harus dilakukan terlebih dahulu di Indonesia
sebelum bisa sampai ke sana.

Klinik Laktasi’’ Carolus pernah melakukan praktek semacam Bank ASI,
dengan berbekal berbagai literatur mengenai Bank ASI di luar negeri serta
persetujuan dari 5 pemuka agama di Indonesia. Sayangnya hanya berjalan 3
tahun. Pasalnya, pihaknya hanya mampu melakukan tes kesehatan dan
wawancara untuk calon ibu penyumbang. Tak ada screeming dan teknik
pasteurisasi canggih seperti yang dilakukan Bank ASI di luar negeri. Jadi tak
dapat menjamin air susu sumbangan ibu 100% aman. Negara-negara yang
sudah memiliki Bank ASI diantaranya Amerika Serikat, Australia, Brazil,

Bulgaria, Republik Ceko, Denmark, Finlandia, Kanada, Perancis, Jerman,

32 pengaliran ASI (setelah bersalin atau saat menyusui bayi).
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Yunani, India, Inggris, Jepang, Norwegia, Swedia dan Swiss. Diambil dari:

http.ysm9months, Sumbcr: http://www.1lli.org.>?

Mekanisme Bank ASI

Di negara-negara seperti Australia, Inggris, Kanada, Amerika dan Brazil
para ibu dapat menyumbangkan air susunya untuk diberikan pada bayi-bayi
yang membutuhkan.

Marea Ryan, bidan dan direktur dari Auwstralian Mothers Milk Bank
(AMMB) mengatakan, ide ini sebetulnya tidaklah baru, karena sejax ratusan
tahun yang lalu telah banyak bayi yang disusui oleh ibu yang bukan ibu
kandungnya. “Air susu ibu mcmang scmpurna dan bermanfaat untuk
membangun sistem pertahanan tubuh bayi serta melawan infeksi,” katanya.
“Oleh sebab itu, sudah sejak dulu bayi yang sakit diberikan air susu dari ibu
lain yang sehat. Sayangnya, hal itu berhenti di tahun 70-an, saat virus
HIV/AIDS datang. Baru setclah perkembangan teknologi meningkat dan
teknik pasteurisasi serta proses uji ASI semakin baik, muncullah Bank ASI
yang menyatakan kalau susu dari hasil donor aman untuk dikonsumsi.”

Di Australia, penyumbangan ASI dilakukan melalui Beberapa prosedur di

antaranya:

2009)

¥ http://9monthsmagazine blogspot.com/2009/02/Bank-ASLhtml. (Diakses tanggal 11 Maret
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1. Ibu yang ingin menyumbangkan air susunya harus mendaftarkan diri dulu
kc Bank ASI;

2. Setelah melalui tes keschatan dan telah dipastikan tak ada infeksi yang
bisa ditularkan ibu penyumbang mclalui air susunya kc bayi;

3. Air susu diperah lalu dibekukan. Tak ada jumlah minimal berapa mililiter
air susu yang harus disumbangkan. Bayi prematur biasanya minum susu
kurang dari 20 ml, jadi meski sedikit susu yang disumbang, diterima oleh
Bank ASI;

4. Kemudian Bank mengumpulkan susu perahan tersebut, melakukan proses
pasteurisasi dan mengetcs kembali kcamanannya untuk dikonsﬁmsi;

5. Susu kemudian kerabali dibekukan dan didistribusikan ke berbagai rumah
sakit untuk diberikan pada bayi-bayi yang membutuhkan. *

Pemilihan dan proses pengetesan air susu ibu sama dengan proses yang
dilakukan Bank darah. Hal ini sukses dilakukan sebuah Bank ASI di Inggris,
karena selama 30 tahun beroperasi, belum pernah ada kasus bayi tertular
infeksi melalui air susu dari ibu penyumbang. Ibu yang ingin menyumbangkan
air susunya dituntut prima kesehatannya, tidak merokok, tidak menggunakan
obat-obatan, tidak mengonsumsi alkohol. Mereka juga tak boleh mengonsumsi
kafein, dan harus melalui tes yang menyatakan mereka bebas HIV dan

hepatitis B. Proses pasteurisasi akan menghancurkan bakteri. Setelah itu, air

34http://www.ictwomen.c:om/anicle/3/talmn/2009/bulan/02/tanggal/O3/_‘id/248. (Diakses tanggal
15 Maret 2009)
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susu akan diuji lagi untuk diketahui apakah masih ada bakteri sebelum
kembali dibckukan. Jika masih ditcmukan sisa baktcri di dalamnya, maka susu

tersebut akan dibuang.”

3. Pendapat Ulama tentang pendirian Bank ASI
Perbedaan pendapat ulama mengenai Bank ASI terjadi di scputar syarat
dan hal yang berkaitan dengan penyusuan yang mengakibatkan kemahraman.
Adapun hal-hal yang diperdebatkan adalah:*°
a) Apakah dalam penyusuan disyaratkan harus dengan menghisap puting susu?
Kalangan yang membolehkan Bank susu mengatakan bahwa E)ayi yang
diberi minum air susu dari Bank ASI, tidak akan menjadi m:hram bagi para
wanita yang air susunya ada di Bank itu. Sebab kalau sekedar hanya minum
air susu, tidak terjadi penyusuan. Seb.;xb proses penyusuan harus lewat
penghisapan puting susu ibu.

Ibnu Hazm mengatakan bahwa kata-kata rid2’ (menyusui) di dalam
bahasa Arab bermakna menghisap puting payudara dan meminum ASInya.
Maka oleh karena itu meminum ASI yang tidak melalui penghisapan
terhadap payudara bukanlah disebut menyusui, maka efek dari penyusuan ini
tidak membawa pengaruh apa-apa di dalam hukum nasab nantinya. Dan sifat

penyusuan haruslah dengan cara menghisap puting susu wanita yang

”http://vvww.ictwomen.com/anicle/3/tahun/2009/bulan/02/tanggal/03/id/248. (Diakses tanggal
15 Maret 2009)

3% http://helwy.multiply.com/journal.item24. (Diakses tanggal 15 Maret 2009)
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menyusui dengan mulutnya. Bayi yang diberi minum susu seorang wanita
dcngan menggunakan botol atau dituangkan kc dalam mulutnya lantas
ditelannya, atau dimakan bersama roti atau dicampur dengan makanan laiﬁ,
dituangkan ke dalam mulut, hidung, atau telinganya, atau dengan suntikan,
maka yang demikian itu sama sekali tidak mengakibatkan kcmahraman.*’

Menurut jumhur fuqaha’ syarat terjadinya rada'zh adalah sampainya
susu pada tempat penampungan makanan bayi, baik itu dilakukan dengan
menuangkan air susu lcwat mulut lantas kc kerongkongan (wajar) atau
menuangkan air susu lewat hidung (sa’uf), bukan cara meminumnya,
berdasarkan hadis yang menyebutkan bahwa kemahraman itu terjedi ketika
bayi merasa kenyang.

Wahbah al-Zuhayliy dalam Fatwa-fatwa Kontemporer (Farawa
Mu’asirah), halaman 195, terbitan Dar al-Fikr*® bahwa mewujudkan institusi
Bank ASI adalah tidak dibolehkan dari segi syara’ karena mengandung
unsur-unsur  kerusakan (mafSadah) dari segi percampuran keturunan dan
tidak jelasnya ibu susuan, meskipun Bank ASI dikatakan mempunyai nilai-
nilai kemanusiaan terhadap bayi-bayi yang mengidap penyakit-penyakit
tertentu. Bank ASI juga memunculkan keraguan hukum antara keharusan dan

pengharaman karena seseorang itu boleh menjadi mahram melalui penyusuan

%7 Tbn Hazm, al-Muhalla bi al-Asar, juz X, h.185

3"http://www.susuibu.com/modules/newbblviewtopic.php?topic_id—"—4300&,fomm=4&post_id=
173939 (Diakses tanggal 10 Maret 2009). Dalam kitab Master of Piece Wahbah Zuhaiyliy (a/-Figh
al-Islam wa Ad’illatuhi) penulis tidak menemukan mengenai pendapat ini, schingga penelitian
dilakukan melalui jalur akses internet.
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Atau satu orang laki-laki dan dua orang saksi wanita sebagai ganti dari satu
saksi laki-laki. Dan saksi-saksi tcrscbut tcrmasuk golongan orang yang adil.*

Bank ASI dalam prosesnya tidak terdapat saksi sebagai syarat
terjadinya kemahraman karena susu yang diminum oleh para bayi menjadi
tidak jelas susu siapa dan dari ibu yang mana. Maka siapapun bayi yang
minum susu dari Bank ASI, maka bayi itu menjadi mahram bagi semua
wanita yang menyumbangkan air susunya. Dan ini akan mengacaukan
hubungan kcmahraman dalam tingkat yang sangat luas.

Sedangkan menurut sebagian ulama, tidak perlu ada saksi dalam
masalah penyusuan, cukuplah pernyataan dari wanita yang menyusui bayi*'.
Selain itu terdapat ulama yang menghalalkan Bank susu yaitv al-Ustadz asy-
Syaikh Ahmad As-Sirbasi, ulama besar al-Azhar Mesir. [a menyatakan
bahwa hubungan mahram yang diakibutkan karena penyusuan itu harus
mclibatkan saksi dua orang laki-laki. Atau satu orang laki-laki dan dua orang
saksi wanita sebagai ganti dari satu saksi laki-laki.

Bila tidak ada saksi atas penyusuan tersebut, maka penyusuan itu tidak
mengakibatkan hubungan kemahraman antara ibu yang menyusui dengan
anak bayi tersebut. Sehingga mengkonsumsi ASI dari Bank ASI tidak

menjadi masalah.*?

“* Wahbah Zuhayliy, al-Figh al-Is/im wa * Ad’illatuhu, hal. 7293

*! Ini merupakan pendapat Mutarrif dan Ibn al-Majisiin, lihat Bidayah al-Mujtahid karya Tbn
Rusyd, h.39

2 http:/helwy.multiply.com/journal.item24 (Diakses tanggal 15 Maret 2009)
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c) Jual beli dan percampuran ASI

Pcngalengan yang tcrjadi dalam proscs pengolahan ASI dalam Bank

ASI mempunyai dampak tertentu dalam hukum Islam, di antaranya adalah“f‘ :

1)

2)

Terjadi jual beli ASI

Menurut mazhab Hanafi, ASI sama dengan daging manusia,
schingga bila terpisah otomatis menjadi bangkai. Sehingga penjualan
ASI dilarang. Sedangkan menurut Syafi’i diperbolehkan karena karena
ASI itu suci atau air suci yang dapat diminum seperti air susu binatang
ternak dan hal itu menjadi makanan di dunia, sehingga boleh menjualnya
sebagaimana menjual makanan yang lain.*
Percampuran ASI
Ulama berbeda pendapat mengenai hal ini, menurut ulama Hanafiyyah
dan Malikiyyah air susu itu harus murni, tidak bercampur dengan yang
lainnya. Apabila susu itu bercampur dengan cairan lainnya, maka
menurut mercka diteliti manakah yang lebih dominan. Apabila yang
dominan adalah susu maka bisa mengharamkan nikah. Apabila yang
dominan adalah cairan lain maka tidak mengharamkan nikah. Akan
tetapi ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah menganggap susu yang dicampur

dengan cairan lain itupun sama saja hukumnya dengan susu murni dan

3 Chuzaemah T. Yanggo, Problematika Islam Kontemporer, Buku ke IL h. 18
* Syamsuddin as-Syarkhasi, al-Mabsi, Juz 15, h.125
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tetap mengharamkan nikah, apabila susu itu dicampur dengan susu
wanita lain.
Menurut Abu Hanifah dan Imam Abu Yusuf yang haram dinikahi

adalah wanita yang air susunya lebih banyak dalam campuran itu. *

 Wahbah Zuhayliy, al-Figh al-Islim wa Ad'illatuhi, Juz X, b. 7284-7285



BAB IV

ANALISA PANDANGAN DAN ISTINBAT HUKUM YUSUF
QARDAWI TENTANG BANK ASI DAN IMPLIKASINYA
TERHADAP HUKUM RADA’AH

Qardawi menunjukkan bahwa dasar keharaman yang diletakkan agama bagi
penyusuan adalah ibu yang menyusukan (timbulnya sifat umumah), karena sifat
keibuan tidak terbentuk semata-mata karena diambilkan air susunya, tetapi karena
menghisap teteknya dan selalu lekat padanya sehingga melahirkan kasih sayang
ibu dan ketergantungan anak. Dan keibuan merupakan asal (pokok), sedangkan
yang lain itu mengikutinya.

Menurut Qardawi merupakan keharusan untuk merujuk pada lszaz yang
digunakan al-Qur’an. Makna yang digunakan telah jelas dan togas ‘bermakna
menghisap tetek dan menelan secara perlahan airnya, bukan sekedar minum

dengan cara apapun walau atas pertimbangan manfaat."

() RO ail.’;ojn o ;.‘ﬁll,;'-f’ rS;.a‘ g;,uj\ Pﬁw 3.

Artinya :Dan ibu-ibumu yang menyusw kamu dan saudara perempuan
sepersusuan....... (an-Nisa’: 23)?

Menurut Qardawi dalam ayat ini Allah dan Rasul-Nya tidak mengharamkan
nikah kecuali karena irda’ (menyusui), yaitu kecuali jika wanita itu meletakkan

susunya ke dalam mulut yang menyusu. Karena dalam giyas ishtilahi lafaz

Quralsy Sihab, Tafsir al-Misbah, Vol. 11, h.375
2 Departemen Agama RI, a/- Qur’an dan Terjemahnys, h. 105
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arda'sthu-turdi'vhu-irda'an berarti menyusui. Tidaklah dinamakan rada'zh dan rada’
atau rids’ (menyusu) kecuali jika anak yang menyusu itu mengambil tetek wanita
yang menyusuinya dengan mulutnya, lalu menghisapnya.

Pendapat Qardawi dalam hal ini senada dengan pendapat Tbnu Hazm yang
tidak menerima giyas jumhur ulama. Menurut Ibnu Hazm qiyas yang dipakai
jumhur ulama adalah qiyas yang batal, meskipun qiyas tersebut dianggap benar
maka tetap mengandung unsur batal. Karena arti penyusuan pada dasarnya
dipahami bahwa persusuan dari kambing serupa dengan persusuan pada seorang
wanita, karena kedua model penyusuan tersebut mencakup dalam hal penyusuan
dengan penyuntikan, melalui hidung dan melalui telinga, sedangkan jumhur ulama
tidak menghukumi timbulnya hukum mahram terhadap persusuan pada selain
wanita, sehingga terlihat kontradiksi giyas tersebut. > .
Menurut Ibnu Hazm bahwa pendapat ulama yang mengatakan b;lhwa hujjah

timbulnya hukum mahram adalah hilangnya rasa lapar yang dapat terpenuhi

pemberian minum dan makan yang didasarkan pada hadits:
4 R e BTN O B 2 2K SR G G

Artinya :..... Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Perhatikan
saudara laki-laki kalian, karena saudara persusuan itu akibat kenyangnya

¢4

menyusu’.....

Hal tersebut tidak dapat dijadikan hujjah berdasarkan dua hal, yaitu:

* Ibnu Hazm, al-Muhall3 bi al-Asar, Juz X, h.185-186
4 Abi Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusayriy an-Nisaburiy, Sahilh Muslim, Juz IX, h. 29
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1. Makna hilangnya rasa lapar tidak terjadi dalam penyusuan melalui mulut,
karena bentuk penyusuan ini tidak dapat menghilangkan rasa lapar.

2. Hadits tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah menghukumi mahram
dalam persusuan yang dilakukan hanya karena adanya rasa lapar, dan Rasul
tidak mengharamkan (perkawinan) dengan selain ini, karena itu tidak ada
pengharaman karena cara-cara lain untuk menghilangkan rasa lapar seperti
makan, minum, persusuan melalui mulut dan lain sebagainya. Melainkan
hanya rada’ah saja.’

Qardawi menilai hadis yang digunakan Ibnu Qudamah yaitu hadis yang

diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud:

Artinya :......dari Ibn Mas’ud berkata: “Bahwa tiada susuan kecuali susuan yang
dapat menguatkan tulang dan menumbuhkan daging” ......

Qardawi beranggapan bahwa jika ‘//at susuan terletak pada ménmnbuhkan
daging dan menguatkan tulang dengan cara apapun maka tranfusi darah yang
dilakukan oleh seorang wanita pada seorang anak akan menimbulkan hukum
mahram, karena darah lebih cepat dibandingkan dengan ASI dalam menumbuhkan
daging dan menguatkan tulang. Sehingga masih menimbulkan keraguan,

sedangkan hukum tidak dapat dipastikan dengan dugaan-dugaan, karena

S Tbnu Hazm, al-Muballz bi al-Asar, Juz X, h.187 _
$ Al-Hafiz Abi Daiid Sulaiman Ibn al-Asy’as as-Sajastaniy, Sunan Ab7 Daid, Juz 11, h.88
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persangkaan adalah sedusta-dustanya perkataan, dan persangkaan tidak berguna

sedikitpun untuk mencapai kebenaran.’

Akan tetapi, menurut al-Kasaniy makna rida’ (persusuan) lebih luas dari apa
yang telah disebutkan tadi, makna menyusui adalah meminum ASI bagaimanapun
caranya. Kata rida’ tidak terbatas pada menyusui melalui payudara saja, bahkan
orang Arab berkata “yatimun radi’un’ seorang amak yatim meminum susu.
Walaupun yang diminum itu adalah susu sapi atau kambing.®

Di sisi lain, dalam menilai dapatkah hikmah dijadikan sebagai ‘i//at hukum,
maka para ulama berbeda pendapat:

1. Boleh secara mutlak, pendapat ini diperkuat oleh Imam ar-Razi, al-Baidawi,
dan Ibn al-Hajib;

2. Tidak boleh secara mutlak, dan ini merupakan pendapat yang menjadi
pegangan mayoritas ulama; '

3. Terdapat perincian (faf3if), apabila hikmah dari hukum tersebut berupa sifat
yang jelas dan bisa dibatasi, maka boleh menjadikannya scbagai ‘il/ar.
Sedangkan jika hikmah tersebut samar, tidak jelas dan tidak bisa dibatasi maka
hikmah tersebut tidak dapat dipakai sebagai ‘il/at. Pendapat ini dianut oleh al-

Amudi. Contohnya adalah kesulitan (masyagah) yang merupakan hikmah

diperbolehkannya melakukan gashar shalat bagi yang bepergian.’

7Yusquardaw1, Fatwa-fatwa Islam Kontemporer, Jilid TL, h. 786
% Abi Bakar Tbnu Mas’ud al-Kasaniy, Badai’ as-Sanai’, Juz.IV, h. 11-12
® Al-Amudiy, al-lhkam £ usul al-AbkamJuz 11, h.12 ,
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Dilihat dari pendapat-pendapat tersebut maka dapat dipahami bahwa
pendapat yang banyak dipakai adalah tidak boleh menggunakan hikmah secara
mutlak untuk dijadikan %//af hukum. Bila dilihat dari hal ini maka adanya hikmah
yang terkandung dalam sifat umumah yang dijadikan ‘//at dalam persusuan tidak
dapat dijadikan ‘//at hukum, karena merupakan hikmah dari persusuan.

Selain itu, hadiS§ mempunyai fungsi terhadap nash al-Quran. Hadis
memberikan penjelasan terhadap hal-hal yang masih samar dalam al-Qur’an.
Terkadang sunnah datang mentakhsis ayat-ayat al-Qur’an, yaitu menjelaskan
bahwa yang dimaksud Allah adalah sebagian cakupan lafaz umum itu, bukan
seluruhnya. Sunnah juga berfungsi sebagai taqyid (membatasi ) lafaz mutlak dalam
al-Qur’an. Bahkan sunnah datang memperluas maksud dari sesuatu yang terdapat
dalam al-Qur'an demgan membuat aturan yang bersifat teknis atas suatun
kewajiban.'°

Maka dapat dipahami jumhur ulama’ berpendapat bahwa petuajuk nash hadis
yang menunjukkan bahwa persusuan timbul karena hilangnya rasa lapar dan hadis
yang menunjukkan bahwa persusuan yang menimbulkan hukum mahram adalah
persusuan yang menghilangkan rasa lapar, menumbuhkan daging dan menguatkan
tulang menjadi mugayyad pada persusuan dalam ke mut/agan nash dalam surah an-

Nisa’ ayat 23. Oleh karena itu menurut ulama mazhab empat terjadinya rada’ah

' Firdaus, Ushul Figih Metode Mengkaji Hukum Isiam Secara Komprehensif, h.41
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tidak harus melalui penyedotan pada puting susu, namun pada sampainya air susu
pada lambung bayi yang dapat menumbuhkan tulang dan daging.

Selain itu penyusuan yang dilakukan melalui mulut (wajur) bersifat
mengenyangkan sebagaimana persusuan melalui hidung (sa’uf) karena adanya sifat
memberi makan, sampainya susu pada lambung dianggap cukup untuk
menimbulkan hukum mahram. Ulama Hanafiyyah, Syafi’iyyah dan Hanabilah
mengatakan apabila susu itu dialirkan melalui alat injeksi, bukan mulut atau
ilidlmg maka tidak menimbulkan kemahraman. Sedangkan menurut ulama
Malikiyyah meskipun dengan cara ini tetap haram.'' Maka dapat dipahami bahwa
tidak ada perbedaan antara cara bayi meminum susu meski dengan cara apapun.

Sedangkan hadis yang dipakai Ibnu Qudamah untuk mendukung pendapat
jumhur ulama mengenai hukum yang terkandung dalam radz’sh, menurut Abu
‘Ubdid ketika seorang bayi merasa lapar maka ASI yang mengenyangkan akan
menjadi makanan dan akan menjadi ‘l/ar dalam hukum penyusuan. Adapun
penyusuan yang menimbulkan hukum mahram adalah seorang bayi yang menyusu
kemudian rasa laparnya hilang karena ASI, karena sempitnya lambung seorang
bayi yang dicukupi ASI dianggap dapat menumbuhkan daging, dan daging tersebut
merupakan bagian dari wanita yang menyusui dan pada akhirnya menimbulkan

hukum mahram. Artinya tidak disebut dengan rada’ah kecuali dengan adanya rasa

'! Wahbah Zuhaily, al-Figh al-Islam wa Ad’illatubi, h.7284
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kenyang dan pemberian makan karena rasa lapar. Hal itu didasarkan atas dasar

pengertian dari hadjs Ibnu Mas’ud:

8 i o o 5 et o 1 S a2 L B A 3 i 2 e

-,

(4

2 ".;.m’cﬂ;*’,‘;uti::\; g’t&;uauf,:xégsb;f}:;g;i\m

Artinya :Bercerita padaku ‘Abdussalam [bn Mutakhir bahwa Sulaiman Ibn al-
Mugirah bercerita kepada mercka dari Abi Musa dari ayahnya dari anak
laki-laki ‘Abdillah Ibn Mas’ad dari Ibn Mas’id berkata: “Bahwa tiada
susuan kecuali susvan yang dapat menguatkan tulang dan menumbubkan
daging”......

Dan hadis Ummi Salamah:

I : ‘d :roal

SR = AU E S B BT et G

s

Artinya : Abu Hurairah beriwayat padaku bahwa Rasulullah SAW bersabda: “tidak
nejadi hukum mahram pada penyusiian kecualf yang memecah usus”..

Oleh karena itu jumhur ulama berpendapat bahwa mengenyangkan akibat
ASI menimbulkan hukum mahram meskipun dilakukan dengan cara minum,
wajur® atau sa’ith'® atau disuntikkan yang menghilangkan rasa lapar.'f N

Bila dilihat dari sisi //at hukum, maka menurut ketentuan umum, syarat
4llat yang digunakan sebagai acuan dasar penetapan hukum harus memenuhi
scjumlah persyaratan diantaranya adalah berupa sifat yang bisa dibatasi dengan

akal. Maksudnya, sifat tersebut dapat ditangkap oleh akal secara langsung dan

12 Al-Hafiz Abi Daud Sulaiman Ibn al-Asy’as as-Sajastaniy, Sunan Abi Daud, Juz 11, h.88

1 Abi Bakr Ahmad Ibn al-Husain al-Baihaqiy, Kitab as-Sunan as-Sagir, Juz 11, h.137, al-Hafiz
‘Ali Tbn ‘Umar ad-Daruqutniy, Sunan ad-Daruqutniy, Juz I, h.102

" Persusuan melalui hidung

5 Persusuan melalui mulut

' Muhammad Ibn ‘Ismail al-Kahilaniy, Subu/ as-Saldm, Juz I, h. 214
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tidak mengalami perubahan seiring perbedaan kondisi, situasi serta masing-masing
individu. Seperti sifat yang melekat pada khamr yang dijadii(an ‘illat keharaman
mengkonsumsinya. Sifat tersebut sudah menjadi watak dasar dari khamr, tanpa
memandang siapa yang mengkonsumsinya. Karena dalam kenyataannya bisa jadi
seseorang mengkonsumsinya tetapi tidak sampai membuatnya mabuk. Atau khamr
tersebut dikonsumsi saat cuaca dingin yang berakibat kadar memabukkannya
berkurang. Dalam permasalahan ini, yang menjadi alasan keharaman khamr adalah
sifat potensial memabukkan yang melekat padanya bukan efek faktualnya.'”

Oleh karena itu dapat dipahami bahwa hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu
Mas’ud dan Ummi Salamah menurut jumhur ulama bermakna bahwa yang
menjadikan hukum mahram dalam penyusuan adalah potensial ASI dalam
mepumbuhkan daging. Karena hukum tergantung dari ada dan tidaknya illat,
sebagaimana kaidah figih:

A 1535 e 1 3 (KA
Artinya : “ Hukum berkisar bersama ‘illatnya, baik ada atau tidsk adanva »

Di sisi lain Qardawi berpendapat bahwa jumhur ulama’ yang mensyaratkan
beberapa hal dalam penyusuan dan pengisapan menimbulkan keraguan, seperti
ketentuan wanita yang menyusui sehingga tidak diketahui siapakah wanita yang
disusu oleh seorang anak? berapa kadar air susu yang diminum oleh anak tersebut,

apakah lima kali susuan? Apakah sebanyak yang dapat mengenyangkan? dan

'” Muhammad Abu Zahrah, Usi a/-Figh, h.239
*® Wahbeh Zuhailiy, Usul al-Figh al-Islam, Juz 1, h.651
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apakah air susu yang sudah dicampur dengan bermacam-macam air susu lainnya
hukumnya sama dengan air susu murni, atau apakah yang lebih dominan?,
sehingga karena semua hal itu hukum menjadi tidak jelas karena menimbulkaﬁ
keraguan (syak), sedangkan keraguan dalam penyusuan tidak mengakibatkan
hukum mahram. Selain itu terdapat alasan yang melemahkan pendapat yang
mengharamkan Bank ASI sebagaimana yang termuat dalam buku-buku mazhab
Hanafi diantaranya keraguan dalam hal identitas pemberi ASI, intensitas
penyusuan, dan percampuran air susu.'”

Jumhur ulama sebagaimana menurut mazhab Syafi’i dan Hanbali
menyatakan bahwa penyusuan harus dilakukan dengan adanya keyakinan, apabila
timbul keraguan (syak) dalam persusuan maka harus dibangun adanya keyakinan
dalam penyusuan tersebut Karena dalam hal itu asalnya adalah tidak adanya
persusuan yang menimbulkan mahram. Sebab meninggalkan keraguan lebih
diutamakan, karena syak merupakan hal yang samar.

Hal tersebut sesuai dengan kaidah figih: \
S 0T Y
Artinya : ‘Keyakinan tidak hilang karena keraguan”

Oleh karena itu Syafi’i berpendapat bahwa yang menentukan persusuan

harus dilakukan lima kali dan terpisah. Hal ini didukung dengan beberapa hadis

dan alasan yang dijadikan pedoman dalam pemberlakukan bahwa “ilfar yang

¥ Yiisuf Qardawi, Jjtihad Kontemporer Kode Etik dan Berbagai Penyimpangan, h.29-30
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terkandung dalam keharaman rada’ah adalah syubhat juz’iyyah, yaitu yang
menjadi 7//at adalah susu yang menumbuhkan daging dan tulang, dan hal itu tidak
terjadi dalam susuan yang sedikit. Oleh karena itu persusuan yang sedikit tidak
mengharamkan, yang mengharamkan adalah seperti yang tersebut dalam hadis
yaitu lima kali susuan.

Setelah melihat dalil yang diajukan beberapa ulama di atas maka dapat
ditimbang pendapat mana yang lebih kuat argumentasinya. Menyusui tidak hanya
tidak diteliti melalui bahasa saja sebagaimana yang dikemukakan oleh Kasaniy,
namun juga melalui adanya dalil-dalil nash yang menjadi gayyid (pembatas) bagi
nash yang mut/ag, hal itu didasarkan dengan adanya hadis-hadi$ yang membatasi
arti persusuan yang terkandung dalam nash al-Qur’an surah an-Nisa’ ayat 23
schingga timbul kesimpulan bahwa yang menjadi sebab ASI itu haram bukan pada
cara menyusuinya namun pada hasil dari menyusui tersebut yaitu pertumbuhan
pada bayi. Sedangkan apabila dilihat dari ulama yang berpendapat bahwa susuan
itu dilihat kadar ASI, maka sangatlah sulit untuk meneliti hal tersebut dalam Bank
ASIL. Karena dalam mekanisme Bank ASI, terjadi percampuran ASI'\beberapa
wanita yang tidak diketahui berapa prosentase ASI tersebut. Maka tidak ada
pembatasan susuan pada masalah ini. Oleh karena itu Majma' Figih al-Islami
melarang pendirian Bank ASI, karena dikhawatirkan terjadinya percampuran nasab

yang dilarang oleh Islam.
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Dukungan Qardawi dalam pendirian Bank ASI didasarkan atas beberapa hal,
yaitu:
1. Cara mempermudah (f2iysir) dengan memakai pemakaian jalan pertengahap
(wasatiyyah) dan scimbang (tawazun)

Dengan alasan tujuan adanya kemudahan bagi kaum awam khususnya
bagi banyak wanita yang tidak dapat menyusukan anaknya terlebih pada bayi
yang lahir prematur serta bayi yang ditinggal mati oleh ibunya, maka Qardawi
lebih memilih memperketat hukum pokok daripada hukum cabang, dengan
ketentuan tidak berbenturan dengan nash-nash yang bermakna jelas dan terang,
dan juga adanya kemudahan yang sejalan dengan nash-nash, kaidah dan jiwa
Islam. Oleh karena itu ia lebih memilih kelompok ulama yang mempersempit
pengharaman, yaitu pendapat yang telah disampaikan oleh Imam Lais bin
Sa’ad yang mengambil riwayat dari Ahmad yang merupakan pendapat Mazhab
Ibnu Hazm bahwa persususan hanya dapat terjadi dengan menetek langsung
dari puting sang ibu, dan ia tidak memilih pendapat kelompok ulama yang
memperluas pengharaman, yaitu mereka yang lebih berpijak pada kgha‘.ti-hatian

dalam menghukumi hukum haram (perkawinan).

2. Mewujudkan Bank ASI sesuai dengan tujuan maslahah syar'iyyah
Yusuf Qardawi berpendapat bahwa tidak alasan umtuk melarang

diadakannya Bank ASI. Pendirian Bank ASI dapat dilakukan karena bertujuan
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untuk mewujudkan maslahah syariyyah yang kuat dan untuk memenuhi
keperluan yang wajib dipcnuhi.

Bantuan pemberian ASI dari Bank ASI bagi anak yang prematur atau
yang ditinggal mati oleh ibunya adalah perbuatan yang baik, dimana dalam hal
ini terdapat tujuan yang baik yaitu pemeliharaan terhadap jiwa manusia (4ifdu
an-pafS), namun di sisi lain terdapat kepentingan yang tidak kalah pentingnya
yaitu keharusan adanya pemeliharaan terhadap keturunan (hifdu an-nasab),
sehingga Islam sangat melarang terjadinya percampuran nasab.

Apabila dilihat dari mekanisme yang ada dalam Bank ASI, maka sangat
mungkin terjadi percampuren ASI dari beberapa ibu. Apabila hal ini ditinjau
dari pendapat Qardawi, maka hal tersebut tidak mempunyai dampak terhadap
bayi dan ibu dalam hubungan persusuan yang mengharamkan.

Para ulama berbeda pendapat mengenai terjadinya percampuran ASI
Menurut ulama Syafi’iyyah dan Hanabilah susu yang dicampur dengan cairan
lain itupun dianggap sama saja hukumnya dengan susu murni dan tetap
mengharamkan nikah, apabila susu itu dicampur dengan susu waflita lain.
Menurut Abu Hanifah dan Imam Abu Yusuf yang haram umkahJ adalah
wanita yang air susunya lebih banyak dalam campuran itu. 2°

Namun dari perbedaan pendapat tersebut dapat dipahami bahwa para

ulama tetap mengakui adanya hukum mahram terhadap percampuran ASI.

? Wahbah Zuhayliy, al-Figh al-Islam wa Ad’illatubizYuz X, h. 7284-7285
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Pendapat ulama tersebut berawal dari adanya kehati-hatian untuk menjaga
agar tidak muncul terjadinya percampuran nasab.

Apabila dilihat dari pendapat ulama di atas baik yang tidak menghukumi
maupun menghukumi hukum mahram pada persusuan dalam Bank ASI, maka
terdapat dua pertentangan yang ada dalam hal pemeliharaan terhadap jiwa
manusia (hifdu an-nafs) dan pemeliharaan terhadap keturunan (hifdu an-
nasab). Pemberian ASI terhadap bayi yang prematur dan yang ditinggal mati
oleh ibunya merupakan kebutuhan yang bisa ditanggulangi dengan hal lain
selain ASI dari Bank ASI, baik dengan susu formula maupun menyusukan
dengan wanita lain.

Berbeda apabila dilihat penyusuan dalam Bank ASI yang
mencampuraduk susu dari beberapa wanita, tentunya pada nantinya akan sulit
menentukan prosentase kadar dominasi ASI. Sehingga akan rentan terjadi
percampuran nasab yang membingungkan. Oleh karena itu pemeliharaan
terhadap keturunan (hifdu an-nasab) lebih patut untuk didabulukan. Hal

tersebut sesuai dengan kaidah figih:

/}‘_/ f

Uil DS 1557 galisl (6 ol 20 (s 1o

Artinya : “Bila dua mafSadah berkumpul, maka yang dihindari adalah bahaya
yang lebih besar dengan mengerjakan yang lebih ringan bahayanya”

Argumentasi yang patut diberlakukan adalah pendapat menurut Wahbah

al-Zuhayliy bahwa mewujudkan institusi Bank susu adalah tidak dibolehkan
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dari segi syara’ karena mengandungi unsur-unsur kerusakan (mafsadah) dari
segi percampuran kcturunan dan tidak jclasnya ibu susuan, meskipun Bank
ASI dikatakan mempunyai nilai-nilai kemanusiaan terhadap bayi-bayi yang
mengidap penyakit-penyakit tertentu. Bank ASI juga memunculkan keraguan
hukum antara keharusan dan pengharaman karena seseorang itu mcnjad‘i
mahram melalui penyusuan sebagaimana menjadi mahram disebabkan
keturunan. Ia tidak setuju terhadap pandangan Ibnu Hazm yang menyatakan
bahwa meminum susu dengan perantaraan botol, gelas dan sebagainya tidak
dianggap penyusuan (rada’).

Dalam hal ini, perantaraan untuk meneguk susu tidak diambil kareﬁa
pada pandangan jumhur ulaina, ‘//at hukum ini terdapat pada sampainya susu
ke dalam perut bayi walau dengan cara apapun. Schingga meminum susu dari
Bank ASI adalah tidak dibolehkan karena ia membawa kepada percampuran
nasab yang tidak sesuai dengan ajaran Islam.Oleh karena itu Wahbah Zuhayliy
mendukung Majma' Figih al-Islami. Akan tetapi menurut Wahbah Zuhaiyly
pengunaan ASI dalam Bank ASI dapat dilakukan dengan catatan diharuskan
adanya beberapa syarat yang harus dipatuhi yaitu: .
Hendaklah susu itu diberikan kepada anak-anak oleh seorang wanita saja dan
tidak bercampur aduk agar tidak bercampur nasab apabila ia memberikan susu

lebih dari lima kali yang mengenyangkan.
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2) Hendaklah pihak pengurus Bank susu mengeluarkan catatan “Ibu Susuan”
agar bayi yang menyusu kelak mengetahui ibu susuan dan saudara susuannya.
Sementara wanita yang tidak menikah yang berkeinginan mengambil anak

angkat untuk dijadikan anak susuan harus mematuhi pada kaidah dan hukum

tersebut. 2! |

Selain itu kehati-hatian terhadap percampuran nasab karena rada’ah
mendapat perhatian dari Sayyid Sabiq yang berpendapat bahwa banyak dari
manusia menganggap mudah dalam hal persusuan. Sehingga mereka menyusukan
anaknya pada seorang atau beberapa wanita, dan tidak ada petunjuk untuk
mengetahui anak-anak dan saudara wanita yang menyusui, begitu juga anak-anak
suaminya dari selain wanita tersebut. Hal tersebut ditujukan untuk mengetahui
akibat hukum yang timbul, seperti hukum mahram dan hak-hak kekerabatan baru
yang telah dijadikan oleh as-Syari’ seperti keturunan. Sehingga rentan terjadi
perkawinan yang dilakukan oleh seorang lelaki dengan saudara perempuan maupun
bibi dari ibu dan ayah dari hubungan sepersusuan, sedangkan lelaki tersebut tidak
mengetahuinya. Maka diwajibkan adanya sikap kehati-hatian yang tinggi dalam

masalah ini, schingga manusia tidak akan terjatuh dalam hal-hal yang dilarang.?

\

2lhttp://www.susuibu.cmn/modules/newbblviewlopic.php?topic_id=4300&forum=4&post_id=
173939(Diakses tanggal 10 Maret 2009)
2 Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, Jilid 11, h.195-196
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Menurut Qardawi Bank ASI boleh didirikan, karen'a tidak ada alasan
penghalang untuk melarangnya asalkan sesuai dengan tujuan masfafiall
syarijyyah. Yaitu membantu bayi yang lahir prematur maupun bayi yang
ditinggal mati oleh ibunya.

2. Dalam permasalahan Bank ASI terhadap hukum rada'ah Qardawi
menggunakan Jjtihad tarjih intiga’i (selektif), yaitu memilih satu pendapat
dari beberapa pendapat terkuat yang terdapat pada warisan figih Islam,
dengan tidak membatasi satu mazhab melainkan beberapa mazhab. Sehingga
dapat dipilih pendapat yang terkuat dalil dan alasannya dan sesuai dengan
kaidah zarjih. Yusuf Qardawi lebih memilih pendapat Lais bin Sa’id dan
Daud bin Ali serta pengikut dari golongan Zahiriyyah yaitu Ibnu Hazm yang
menyatakan bahwa penyusuan yang dianggap benar adalah dengan cara
menghisap puting secara langsung. Sehingga pandangan Yusuf Qardawi pada
bayi yang menyusu melalui Bank ASI dengan tidak dianggap mempunyai

hubungan persusuan dengan wanita yang mendonorkan ASI.
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B. Saran-saran

Penelitian ini tentunya masih banyak kekhilafan dan kckurangan dan masih
perlu pengembangan penelitian selanjutnya. Penelitian yang singkat ini memang
sengaja untuk membuka kembali tentang pemikiran Yusuf Qardawi tentang
Bank ASI terhadap hukum rada'ah, meskipun penelitian ini bagi kalangan yang
mengkaji tentang pemikiran kontemporer merupakan hal yang tidak asing, akan
tetapi untuk diketahui umat Islam bahwa Islam melalui ayat-ayat al-Qur’an
memiliki pesan yang multi interpretasi.

Dalam studi hukum perkawinan Islam banyak yang harus digali dan
diinformasikan kembali mengenai pesan-pesan al-Qur’an dan Hadis, khususnya
nash yang menjadi gayyid terhadap kemutiagan nash, oleh karena masih

. diperlukan banyak studi atas pemikiran tokoh-tokoh kontemporer dalam hukum
perkawinan Islam. Sehingga ummat awam tidak terjebak pada fanatisme buta
tethadap satu kebenaran tunggal dari Mazhab tertentu, mampu menghindari sifat
perpecahan dan egoisme masing-masing kelompok untuk kemudian menjunjung
tinggi nilai-nilai persatuan dan kesatuan umat.

Untuk itu penelitian ini dibarapkan menjadi sumbangan khazanah
intelektual Islam, khususnya bagi para peminat studi hukum perkawinan,
Sebagai pelengkap, maka kritik konstruktif dan saran dari berbagai pihak untuk
penyempumnaan skripsi ini sangat diharapkan dan semoga penelitian ini

bermanfaat bagi kita semua. Amin.
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